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ABSTRAK

TIARA SUCI RAHMADANI (154210077). Analisis Usahatani dan Strategi
Pemasaran Jamur Tiram (Kasus Pada Usahatani Jamur Tiram Riki) di
Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu. Bimbingan lbu Hj. Sri Ayu
Kurniati, SP. Msi.

Jamur tiram merupakan makanan_sehat yang-layak untuk.dikonsumsi dan dapat
dikembangkan sebagai suatu usaha yang dapat meningkatkan pendapatan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) Karakteristik pelaku ekonomi
(pengusaha, pedagang, konsumen) dan profil usaha jamur tiram, (2) Teknik
budidaya, biaya produksi, pendapatan dan-efisiensi usaha jamur tiram, (3) Strategi
pemasaran jamur tiram.yMetode penelitian adalah./studi kasus pada usaha jamur
tiram Riki di Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri ‘Hulu. Hasil penelitian: (1)
Umur pengusaha adalah 59 tahun, rata-rata umur pedagang adalah 43,33 tahun dan
rata-rata umur konsumen adalah 40,33 tahun. Pendidikan pengusaha jamur tiram
adalah 12 tahun, rata-rata pendidikan pedagang adalah 11 tahun dan rata-rata
pendidikan konsumen juga 11 tahun. Pengalaman berusahatani pengusaha adalah 7
tahun dan pedagang 4,33 tahun. Rata-rata pengalaman mengkonsumsi jamur tiram
bagi konsumen adalah 20 bulan. Tanggungan keluarga pengusaha sebanyak 3 jiwa,
bagi pedagang tanggungan keluarga pedagang sebanyak 2 jiwa, dan tanggungan
keluarga bagi konsumen sebanyak 2 jiwa. Sejarah usaha jamur tiram Riki dimulai
dari tahun 2012, bentuk usaha perorangan dengan skala kecil, modal usaha berawal
dari modal sendiri, tenaga kerja dari luar dan dalam keluarga dengan upah Rp
80.000/HKP. (2) Teknik budidaya jamur tiram mulai dari pembuatan baglog,
pengisian baglog kedalam~Kkumbung, penebaran bibit, inokulasi, pemanenan,
pengeluaran media tanam. Produksi‘jjamur. tiram-segar sebanyak 450 kg, total biaya
produksi sebesar Rp 3.778.773/proses produksi, jumlah pendapatan kotor sebesar
Rp 13.500.000/proses produksi dan jumlah pendapatan bersih sebesar Rp
9.721.227/proses produksi. Nilai efisiensi usahatani jamur tiram sebesar 3,57
sehingga usahatant jamur tiram layak untuk diusahakan atau dikembangkan, (3)
Strategi pemasaran menggunakan bauran pemasaran-10P memiliki skor tertinggi
pada indikator product (produk) dan place (tempat) dengan kategori Tinggi.

Kata Kunci: Jamur Tiram, Usahatani, Produksi, Strategi Pemasaran 10P
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Luas lahan® pertanian di. Indonesia_semakin lama mengalami penurunan.
Kepemilikan lahan pertanian yang semakin sempit ini dapat diatasi dengan
budidaya komoditas yang tidak;membutubkan luas lahan yang besar, salah satunya
adalah budidaya jamur. Jamur saat ini menjadi salah satu sayuran yang cukup
diminati, baik sebagai bahan konsumsi maupun komoditas perdagangan dalam dan
luar negeri. Produk jamur konsumsi memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi,
kandungan gizi tinggi, memiliki citra rasa lezat dan disamping itu berkhasiat pula
sebagai obat. Hal ini didukung dengan adanya proses budidaya jamur konsumsi
yang sebagian besar tidak menggunakan pupuk dan pestisida kimia yang dapat
membahayakan kesehatan, sehingga jamur aman, untuk dikonsumsi.

Proses budidaya jamur konsumsi tergolong mudah, waktu budidaya yang
relatif singkat, dan dapat dilakukan di sebagian besar wilayah di Indonesia yang
umumnya bersuhu hangat. Berbagai keunggulan yang dimiliki menjadikan jamur
konsumsi semakin diminati untuk dibudidayakan dari tahun ke tahun, baik sebagai
usaha sampingan berskala rumah tangga hingga usaha berskala besar.

Menurut Jalaku (2011), minat masyarakat untuk mengkonsumsi jamur terus
meningkat seiring dengan popularitas dan memasyarakatnya jamur sebagai bahan
makanan yang lezat dan bergizi. Salah satunya dapat dilihat dari kreatifitas para

pedagang, yang sebelumnya hanya menjual jamur segar, sekarang sudah merambah



ke industri pengolahan, seperti memproduksi keripik jamur, jamur goreng, abon
jamur dan lain sebagainya.

Kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi jamur berpengaruh positif
terhadap permintaan pasokan.yang meningkat mencapai»20%-25% per tahun
(Agrina, 2012). Produksi jamur di Indonesia pada tahun 2016 adalah 43.047.029
kg, dengan jumlah penduduk sebesar-437/737:582 jiwa, maka konsumsi jamur
Indonesia rata-rata adalah 0,197 kg per kapita per tahun (Sarina, 2012).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia pada tahun 2016, produksi
jamur tiram di_Indonesia terus mengalami penurunan dari tahun 2010 — 2014 yaitu
dari 61,37 ton/m* menjadi 37,41 ton/m? Penurunan produksi menyebabkan
Indonesia belum mampu memenuhi kebutuhan jamur tiram bagi masyarakat dalam
maupun luar negeri. Oleh karena itu perbaikan dalam proses budidaya khususnya
pemilihan media tanam yang, baik, merupakan salah satu cara yang efektif dalam
meningkatkan produksi jamur tiram di Indonesia.

Salah satu jenis jamur yang banyak diusahakan adalah jamur tiram.
Keunggulan jamur tiram adalah dapat dikembangkan dilahan sempit dan diarahkan
untuk meningkatkan pendapatan.masyarakat, serta memperbaiki nilai gizi melalui
penganekaragaman jenis bahan makanan. Jamur tiram memiliki kandungan gizi
lebih tinggi dibandingkan dengan jenis jamur lainnya maupun sumber gizi pangan
hewani (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2014).

Budidaya jamur tiram memanfaatkan limbah industri penggergajian kayu.
Usaha ini dianggap potensial dalam rangka memperbaiki tingkat ekonomi rakyat

karena dengan modal relatif kecil dan dapat diusahakan dengan melibatkan



keluarga terdekat. Menurut Martawijaya dan Nurjayadi (2009), permintaan jamur
tiram bukan saja datang dari pasar domestik, namun juga dari permintaan ekspor ke
berbagai negara. Kesempatan ini lah yang membuka peluang bisnis budidaya jamur
tiram dan olahan yang berbahan.baku jamur tiram.

Budidaya jamur tiram di Provinsi Riau sudah di mulai dari beberapa tahun
yang lalu, namun untuk saat.inicpengembangannya belum signifikan, dikarenakan
Provinsi Riau baru mengembangkan komoditi ini serta baru mulai mengenalkan
komoditi jamur tiram pada masyarakat. Petani yang membudidayakan jamur tiram
ini pun masih sedikit sehingga produksi yang dihasilkan belum mampu memenuhi
permintaan pasar di Provinsi Riau.

Salah satu daerah di Provinsi Riau yang membudidayakan jamur tiram
adalah Kabupaten Indragiri Hulu. Produksi jamur tiram di Kabupaten Indragiri
Hulu masih sangat terbatas- jumlahnya yaitu dengan luas+lahan 180 m’ hanya
memproduksi 450 kg. Kondisi ini dipengaruhi oleh faktor cuaca yang selalu
berubah sehingga jumlah produksi jamur tiram sangat terbatas. Oleh karena itu di
Kabupaten Indragiri”Hulu terdapat pembudidayajamur tiram untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Kecamatan yang mempunyai usaha budidaya jamur tiram yaitu Kecamatan
Lirik. Usaha jamur tiram yang ada di Kecamatan Lirik terdapat di Desa Lambang
Sari Satu yakni usaha jamur tiram Riki yang pada sekitar pertengahan tahun 2012.
Memiliki luas kumbung 60 m? dengan kapasitas 1.500 baglog. Usaha ini dari skala
rumah tangga dan sudah bisa memasarkan produksi jamur tiram segar ke pasar-

pasar di setiap desa yang ada di Kecamatan Lirik.



Perkembangan budidaya jamur tiram ini tidak lepas dari kerja keras
pengusaha jamur tiram dan konsistensi mereka dalam menjalankan usaha jamur
tiram tersebut serta memanfaatkan peluang yang tersedia sehingga usaha ini dapat
berkembang dengan baik. Perkembangan_yang telah dicapai masyarakat yang
menjadi-petani jamur tiram di Desa Lambang Sari Satu Kecamatan Lirik ini akan
mampu bertahan dan berkembang untuk masayang akan datang.

Praduksi jamur-tiram harus ditunjang dengan kegiatan pemasaran, dimana
produksi dan pemasaran mempunyai kaitan yang erat. Pengrajin sebagai produsen
dan segala fungsi pemasaran yang dilakukan mempunyai Kkontribusi dalam
menentukan dan mempengaruhi keberlanjutan usaha. Usaha jamur tiram ini banyak
mengalami kendala diantaranya: cuaca yang selalu berubah, penyediaan bibit yang
masih rendah serta bahan baku yang tidak dapat memenuhi permintaan pasar.
Untuk memasarkan produk jamur tiram tersebut petani menjualkannya ke pedagang
serta konsumen yang menjadi prioritas petani yang menjadikan peluang untuk
mendapatkan keuntungan bagi pengusaha jamur tiram. Oleh karena itu, pemasaran
merupakan salah satu kegiatan pokok yang dilakukan oleh pengusaha untuk
menghadapi persaingan dan mempertahankan kelangsungan hidup usahanya agar
bisa terus berkembang dan memperoleh laba sesuai dengan keinginan pengusaha.
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakteristik pelaku ekonomi (pengusaha, pedagang, konsumen) dan

profil usaha jamur tiram Riki di Kecamatan Lirik?
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2. Bagaimana teknik budidaya, biaya produksi, produksi, pendapatan dan efisiensi
usaha jamur tiram Riki di Kecamatan Lirik?

3. Bagaimana strategi pemasaran jamur tiram Riki di Kecamatan Lirik?

. Strategi

Adapun

. Bagi pe

dan sebagai bahan informasi dalam kebijakan usaha dan strategi pemasaran yang

tepat.

4. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat memberi kontribusi bagi

pengembangan teori serta menambah literatur bagi peneliti selanjutnya dimasa

yang akan datang.
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk membatasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka

penelitian ini difokuskan pada Analisis Usahatani dan Strategi Pemasaran Jamur
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Jamur Tiram (Pleurotus Ostreatus)

pok Basidiomycota.

) ) ) @

m merupakan

lebih tinggi

dibandingkan.¢ . atal ' 3 sam amino esensial

(Agromedia 2009).
Suryani dan Nurhidayat (2011), menyatakan bahwa siklus hidup jamur
tiram sebagai berikut:
1. Pelepasan dan penyebaran spora (Basidiospora).
Spora jamur berukuran sangat kecil dan ringan. Spora yang telah matang akan lepas

terbawa angin ke tempat yang jauh atau jatuh ke tanah di sekitarnya.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

2. Pembentukan miselium.
Hifa yang tumbuh selanjutnya bertambah panjang membentuk helaian menyerupai

benang bertautan. Tautan antar hifa yang menyerupai anyaman disebut miselium

Setelah mise ar dan - - umbuh, maka
akan munc head. Seiring
waktu, tunz

4. Pembent

Djarijah & Djarijah (2001), menyatakan jamur tiram dapat dibedakan

jenisnya berdasarkan warna tubuh buahnya.

1. Jamur tiram putih (Pleurotus florida dan Pleurotus ostreatus) memiliki tudung
berwarna putih dengan memiliki diameter 3 cm — 14 cm.

2. Jamur tiram merah jambu (Pleurotus flabellatus, P. djamor, dan P. incarnatus)

memiliki tudung berwarna kemerah-merahan.
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3. Jamur tiram kelabu (P. sayor caju atau P. cystidiosus) memiliki tudung

berwarna abu-abu kecoklatan atau kuning kehitam-hitaman dengan lebar 6 cm-

14 cm.

4. jamur abalon karena
tan dengan
5 dia BrEr udung 5 cm-12
21.2. K
5,49% protein
9% karbo D0 g jamur tiram
segar meng 15 mg vitamin B
0,75 mg vit
r tiram putih juga
memiliki manfa ‘
a. Meningkatkan sel'c QQ . niasin dalam jamur tiram

putih sangat berguna dala
b. Menurunkan kolesterol. Jamur tiram putih mengandung serat tinggi, sehingga

bermanfaat dalam menurunkan kepekatan lemak dalam darah, mengeluarkan

kolesterol, dan mencegah penyerapan berlebihan makanan yang kita konsumsi.
c. Mengobati kanker. Kandungan polisakarida letinan dalam jamur tiram putih

dipercaya mampu menekan pertumbuhan sel-sel kanker, khususnya kanker
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kolon. Setidaknya, penderita kanker membutuhkan jamur tiram putih sekitar 7
kg perminggu atau 1 kg perhari selama 6 bulan.

d. Tambahan gizi ibu hamil. Asam folat yang terkadung dalam jamur tiram putih

tinggi, dia serangan polio,

influenza, khasiat untuk
kesehatan ada engeringan luka
pada perm S, penyempitan
pembuluh perlancar buang

air besar.

serat jamur mperbaiki kinerja

metabolisme pe re jamur tiram sangat
@&

disukai oleh masya @ adar lemak dalam darah

sehingga cocok bagi orang yang menjalankan diet, penyembuhan penyakit
kolesterol dan darah tinggi.
2.1.3. Budidaya Jamur Tiram
a. Pembuatan media
Cahyana (2011), menyatakan bahwa proses budidaya jamur tiram dimulai

dari bahan baku yang terdiri dari serbuk gergaji, bekatul dan kapur. Adapun
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komposisi media yang sering digunakan yaitu 100 kg serbuk gergaji, 10 kg bekatul,
dan 2 kg kapur. Pencampuran media dilakukan merata dengan kelembaban 30-60%.

Kemudian media dimasukan kedalam plastik Poli Propilen dengan ukuran yang

kapur

waktu antara 7-8 jam (Sasongko, 2013).

Berdasarkan penelitian Putranto (2012), sterilisasi adalah suatu proses yang
dilakukan untuk mengaktifkan mikroba, baik bakteri, kapang, maupun khamir yang
dapat mengganggu pertumbuhan jamur yang ditanam. Sterilisasi dilakukan pada

suhu 80-90°C selama 6-8 jam. Untuk melakukan sterilisasi dapat digunakan alat
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yang sangat sederhana, yaitu drum minyak yang sedikit dimodifikasi dengan

menambahkan saringan pembatas antara air dengan media tanam.

C. Inokulasi dan Inkubasi

media akan kering. Untuk menjaga kelembaban terjamin, lantai ruangan disiram air
bersih pada pagi dan sore. Setelah jamur dipanen, bekas batang jamur dibersihkan
dari substrat tanaman karena batang yang tersisa tidak busuk. Pemanenan dapat
dilakukan 4-8 kali dan jumlah jamur yang dipanen permusim mencapai 600 gram

tergantung kandungan substrat.
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2.1.4. Syarat Tumbuh Jamur Tiram
Untuk dapat tumbuh dengan baik, budidaya jamur tiram harus memenubhi

persyaratan-persayaratan tertentu. Apakah syarat-syarat tumbuh dari jamur tiram

jamur lain nengang putih itu sendiri, pH
optimum pa

b. Suhu Uda

c. Cahaya

Cahyana (2011), menyatakan bahwa pertumbuhan miselium akan tumbuh
dengan cepat, dalam keadaan gelap atau tanpa sinar matahari. Sebaiknya selama
masa pertumbuhan miselium ditempatkan dalam ruangan yang gelap, tetapi pada
masa pertumbuhan badan buah memerlukan adanya rangsangan sinar matahari.

Pada tempat yang sama sekali tidak ada cahaya badan buah tidak dapat tumbuh,
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oleh karena itu pada masa terbentuknya badan buah pada permukaan media harus
mulai mendapat sinar matahari dengan intensitas penyinaran 60-70%.
d. Kelembaban

Cahyana (2C § miselium

sehingga z ekerir 1 dipertahankan

ey

a
L%

dengan me

sebagai bahan utama media adalah kayu pinus, ulin, dan bengkirai, hal ini
dikarenakan kayu ini mengandung terpenting (minyak pelarut cat) yang bersifat

fungisida, sehingga dapat menghambat pertumbuhan serat jamur.
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b. Kapur
Kapur berfungsi mengontrol pH media tanam agar sesuai dengan syarat

tumbuh jamur. Kapur juga merupakan sumber kalsium. Kapur yang digunakan

buhan miselium,

agar dapat me e ; ati karena jamur

pendidikan, pengalaman berusahatani dan jumlah tanggungan keluarga.
a. Umur

Umur adalah salah satu faktor yang berkaitan erat dengan kemampuan kerja
dalam melaksanakan kegiatan usahatani, umur dapat dijadikan sebagai tolak ukur

dalam melihat aktivitas seseorang dalam bekerja bilamana kondisi umur yang



masih produktif maka kemungkinan besar seseorang dapat bekerja dengan baik dan
maksimal (Hasyim, 2006).

Umur seseorang menentukan prestasi kerja atau kinerja orang tersebut. Semakin
berta pekerjaan secara fisik maka. semakin tua.tenaga kerja akan semakin turun pula
prestasinya. Namun dalam hal tanggung jawab semakin tua umur tenaga kerja tidak
akan berpengaruh karena justru-semakin berpengalaman (Suratiyah, 2008)

Bagi pengusaha yang lebih tua bisa jadi mempunyai kemampuan berusahatani
yang konservatif dan lebih mudah lelah. Sedangkan pengusaha muda mungkin
lebih miskin dalam pengalaman dan keterampilan tetapi biasanya sifatnya lebih
progresif terhadap inovasi baru dan relatif lebih kuat. Dalam hubungan dengan
perilaku pengusaha terhadap resiko, maka faktir sikap yang progresif terhadap
inovasi baru inilah yang lebih cenderung membentuk nilai perilaku pengusaha usia
muda untuk lebih berani menanggung resiko (Soekartawi, 2002).

b. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan manusia pada umunya menunjukkan daya Kkreatifitas
manusia dalam berfikir. dan bertindak. Pendidikan.rendah mengakibatkan kurang
pengetahuan dalam memanfaatkan sumberdaya alam yang tersedia (Kartasapoetra,
1994).

Pendidikan pengusaha tidak hanya berorientasi kepada peningkatan produksi
pengusaha semata, tetapi juga menyangkut kehidupan sosial masyarakat pengusaha.
Masyarakat pengusaha yang terbelakang lewat pendidikan diharapkan dapat lebih
aktif, lebih optimis pada masa depan, lebih efektif dan pada akhirnya membawa

pada keadaan yang lebih produktif (Soetpomo, 1997).
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c. Pengalaman Berusahatani
Pengalaman seseorang dalam berusahatani sangat berpengaruh dalam

menerima inovasi dari luar. Didalam mengadakan suatu penelitian lamanya

eseorang bekerja
dalam bidange /a lamanya seseora ebagai petani) hal ini
pengalaman yang

didapat secara’ |z aka 3 ang akan didapat

merupakan cara yang *‘ eputusan dari pada dengan cara
mengolah sendiri mform : ya seorang pengusaha dapat
mengamati dengan seksama dari pengusaha lain yang lebih mencoba sebuah
inovasi baru dan ini menjadi proses belajar secara sadar (Soekartawi, 2002).
d. Jumlah Tanggungan Keluarga

Menurut Hasyim (2006), jumlah tanggungan keluarga adalah salah satu faktor
yang diperhatikan dalam menentukan pendapatan dalam memenuhi kebutuhannya.

Banyaknya jumlah tanggungan keluarga akan mendorong pengusaha untuk



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

melakukan banyak aktivitas terutama dalam mencari dan menambah pendapatan
keluarganya.

Semakin banyak anggota keluarga akan semakin besar pula beban hidup yang

pengusaha he ati dals C aitan dengan cara-
cara baru ' te ";: -L ::— g Jalam berusahatani

: rga. Jumlah anggota
ang kuat untuk

u sehingga akan

benih, dan pestisida) dengan efektif, efisien, dan kontinyu untuk menghasilkan
produksi yang tinggi sehingga pendapatan usahataninya meningkat. Prasetya
(2006), menyatakan usahatani adalah ilmu yang mempelajari norma-norma yang
dapat dipergunakan untuk mengatur usahatani sedemikian rupa sehingga dapat

diperoleh pendapatan setinggi-tingginya.



Usahatani jamur tiram merupakan suatu hasil pertanian yang saat ini
banyak dikembangkan karena jamur tiram banyak manfaat untuk kesehatan
manusia sebagai protein nabati yang tidak mengandung kolesterol, sehingga dapat
mencegah timbulnya penyakit-darah tinggi, jantung, untuk mengurangi berat badan,
obat diabetes, obat anemia dan sebagai obat anti tumor (Suriawiria, 2006).

Sementara menurut Daniel €2001), ysahatani adalah ilmu yang mempelajari
cara-cara pengusaha untuk mengkombinasikan dan mengoperasikan berbagai
faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, modal dan manajemen) serta bagaimana
pengusaha memilih jenis dan besarnya cabang usahatani berupa tanaman atau
ternak yang dapat memberikan pendapatan yang sebesar-besarnya dan secara
kontinyu.

Menurut Efferson (2001), usahatani adalah ilmu yang mempelajari cara-cara
pengorganisasian dan pengoperasian diunit usahatani dipandang dari sudut efisiensi
dan pendapatan yang kontinyu. Menurut Soekartawi (2002), usahatani biasa
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan
sumberdaya yang ada. secara efektif dan efisien. untuk tujuan memperoleh
keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif bila petani dapat
mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki (kuasai) sebaik-baiknya, dan
dikatakan efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran
(output).

Tersedianya sarana atau faktor produksi (input) belum berarti produktivitas
yang diperoleh pengusaha akan tinggi. Namun bagaimana pengusaha melakukan

usahanya secara efisien adalah upaya yang sangat penting. Efisiensi teknis akan



tercapai bila pengusaha mampu mengalokasikan faktor produksi sedemikian rupa
sehingga produksi tinggi tercapai. Bila pengusaha mendapat keuntungan besar
dalam usahataninya dikatakan bahwa alokasi faktor produksi efisien secara alokatif.
Cara ini dapat ditempuh dengan.membeli_faktor produksispada harga murah dan
menjual hasil pada harga relatif tinggi. Bila pengusaha mampu meningkatkan
produksinya dengan harga sarana|produksi' dapat ditekan tetapi harga jual tinggi,
maka petani tersebut melakukan efisiensi teknis dan efisiensi harga atau melakukan
efisiensi ekonomi (Soekartawi, 2002).

Dalam kegiatan usahatani selalu diperlukan faktor-faktor produksi berupa
lahan, tenaga kerja, dan modal yang dikelola seefektif dan seefisien mungkin
sehingga memberikan manfaat sebaik-baiknya. Faktor produksi adalah semua
korbanan yang diberikan pada tanaman agar tanaman tersebut mampu tumbuh dan
menghasilkan dengan baik. raktor produksi dikenal pula dengan istilah input dan
korbanan produksi. Faktor produksi memang sangat menentukan besar-kecilnya
produksi yang diperoleh. Faktor produksi lahan, modal dan tenaga kerja untuk
membeli bibit, pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja dan aspek manajemen adalah
faktor produksi yang terpenting. Hubungan antara faktor produksi (input) dan
produksi (output) biasanya disebut dengan fungsi produksi atau faktor relationship.

Terdapat tiga pola hubungan antara input dan output yang umum digunakan
dalam pendekatan pengambilan keputusan usahatani yaitu:

1. Hubungan antara input-output, yang menunjukkan pola hubungan penggunaan
berbagai tingkat input untuk menghasilkan tingkat output tertentu

(dieksposisikan dalam konsep fungsi produksi)
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2. Hubungan antara input-input, yaitu variasi penggunaan kombinasi dua atau

lebih input untuk menghasilkan output tertentu (direpresentasikan pada konsep

isoquant dan isocost)

jangka pan abilisa 3 : onsumsi, 4) status
sosial.
Faktor pr

1. Lahan

Pengolahan tanah secara sempurna sangat diperlukan agar dapat memperbaiki
tekstur dan struktur tanah, memberantas gulma dan hama dalam tanah,
memperbaiki aerasi dan drainase tanah, mendorong aktivitas mikroorganisme tanah

serta membuang gas-gas beracun dari dalam tanah (Rukmana, 2002).
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2. Tenaga Kerja
Faktor produksi tenaga kerja, merupakan faktor produksi yang penting dan

perlu diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup bukan saja

tenaga kerja yang d an pe : han sampai tingkat
tertentu se
memang m

jenis kelam

Sering dijumpai alat-alat teknologi canggih tidak dioperasikan karena belum
tersedianya tenaga kerja yang mempunyai kualifikasi untuk mengoperasikan alat
tersebut.
c. Jenis kelamin

Kualitas tenaga kerja juga dipengaruhi oleh jenis kelamin, apalagi dalam

proses produksi pertanian. Tenaga kerja pria mempunyai spesialisasi dalam bidang
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pekerjaan tertentu seperti mengolah tanah, dan tenaga kerja wanita mengerjakan
tanam.

3. Modal (sarana produksi)

yang tidak

waktu yan

2002).

Sebalik

modal yang dipakai makin besar skala usaha makin besar pula modal yang
dipakai.

2) Macam komoditas, komoditas tertentu dalam proses produksi pertanian juga
menentukan besar-kecilnya modal yang dipakai.

3) Tersedianya kredit sangat menentukan keberhasilan suatu usahatani (Rahim dan

Hastuti, 2008).
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4. Manajemen

Manajemen terdiri dari merencanakan, mengorganisasikan dan melaksanakan

serta mengevalusi suatu proses produksi. Karena proses produksi ini melibatkan

kebutuhan sarana produksi yang diperlukan seperti bibit unggul, pupuk dan obat-
obatan. Keempat, membantu pengusaha dalam mendapatkan kredit atau utang yang
akan dipinjamnya sekaligus juga dengan cara-cara pengembaliannya. Kelima,
membantu dalam meramalkan jumlah produksi dan pendapatan yang diharapkan.
Pencapaian efisiensi dalam pengorganisasian input-input dan fasilitas

produksi lebih mengarah kepada optimasi penggunaan berbagai sumberdaya
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tersebut sehingga dapat dihasilkan output maksimum dengan biaya minimum.
Dalam usahatani pengorganisasian input-input dan fasilitas produksi menjadi

penentu dalam pencapaian optimalitas alokasi sumber-sumber produksi.

dilakukanole Ng ala ya eroleh hasil yang
maksimal. Biaye dapa 3 Al itu: Biaya tetap
(fixed cost)
a) Biayate

Bia ap adala a yan( er njumlah barang yang

lebih banyak dibandingkan dengan tanah yang tidak subur. Dengan demikian,
tinggi rendahnya sewa lahan bergantung pada tingkat kesuburan tanahnya.
2. Biaya Penyusutan

Biaya penyusutan yaitu biaya yang dikeluarkan selama produksi berlangsung.

Biaya penyusutan biasanya terdapat pada alat dan mesin. Biaya penyusutan
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merupakan bagian dari biaya yang harus dihitung untuk memperoleh pendapatan
bersih pengusaha.

3. Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

4. Utilitas, biaya yang terms : ; a listrik, telepon, gas

dan inter S ini : /3 digolongkan kedalam

dihasilkan maka biaya variabel yang dikeluarkan juga semakin banyak. Sebaliknya,
semakin sedikit output yang dihasilkan, semakin sedikit pula biaya variabel yang
dikeluarkan. Biaya variabel adalah sebagai berikut:

1. Biaya Input

Biaya input adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembelian bahan baku yang

digunakan untuk proses produksi (bibit, pupuk, pestisda dll). Biaya bahan baku juga
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biaya semua bahan yang secara fisik dapat diidentifikasi sebagai bagian dari produk
jadi dan biasanya merupakan bagian terbesar dari material pembentuk harga pokok

produksi (Nasution, 2006).

da karyawan

produksi’ ba a_lan 1a mengerjakan

borongan, upah
waktu dan engaruhi prestasi
seorang teng

1. gan a : an sesua perjanjian antara

pemberi a deng ~ & : a waktu kerja. Upah

3. Upah Premi adalah upah yang diberikan dengan memperhatikan produktivitas
dan prestasi kerja.
c) Biaya total atau Total Cost (TC)
Biaya Total merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi
semua output, baik barang maupun jasa. Biaya total dapat dihitung dengan

menjumlahkan biaya tetap total (TFC) dengan biaya variabel total (TVC).
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2.3.2. Harga Produksi
Harga adalah sejumlah nilai yang dikeluarkan pelanggan yang mengambil

manfaat dari memiliki atau menggunakan produk atau jasa yang nilainya ditetapkan

ang diperoleh oleh

atu usaha adalah

bahan baku dan faktor-faktor lainnya.

1. Penerimaan

Penerimaan yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh pengusaha dalam
usahatani selama satu tahun yang dapat diperhitungkan dari hasil penjualan atau
pertukaran hasil produk yang dinilai dalam rupiah berdasarkan harga persatuan

berat pada saat pemungutan hasil.
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2. Pendapatan Bersih

Pendapatan bersih yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh pengusaha

dalam satu tahun dikurangi dengan biaya produksi selama proses produksi. Biaya

TR = Total Penerimaan
TC = Total biaya
2.3.4. Efisiensi Usahatani
Mosher (1986), mengemukakan bahwa usahatani yang mempunyai efisiensi
yang tinggi adalah usahatani yang mendapatkan pendapatan bersih cukup besar dan

mencerminkan ratio yang baik dari nilai produksi dan biaya produksi. Selain



pendapatan bersih yang dapat menentukan layak tidaknya suatu usaha tersebut,
dapat diukur dari efisiensi usaha dengan menggunakan Return Cost of Ratio (RCR)
yaitu rasio perbandingan antara total output dan total input dari usaha tersebut.
Dengan membandingkan pendapatan kotor yang diperoleh dengan biaya usahs yang
dikeluarkan pada proses usaha agroindustri yang dikeluarkan. Return Cost of Ratio
(RCR) merupakan perbandingan-antara penerimaan dan biaya, dimana penerimaan
dapat diperoleh dengan cara mengalihkan jumlah input dengan harga output dan
dibandingkan dengan biaya yang diperoleh dari penjumlahan biaya tetap dan biaya
variabel.

Selanjutnya Soekartawi (1995), Return Cost of Ratio (RCR) merupakan
perbandingan total penerimaan dengan total biaya. Semakin besar RCR semakin
besar pula keuntungan yang diperoleh pengusaha. Hal ini tercapai apabila
pengusaha mengalokasikan faktor produksinya lebih efisien.Jika hasil R/C Ratio
lebih dari satu maka usahatani tersebut menguntungkan, sedangkan jika hasil R/C
Ratio sama dengan satu maka usahatani tersebut dikatakan impas atau tidak
mengalami untung dan rugi dan apakah hasil R/C.. Ratio kurang dari satu maka
usahatani tersebut mengalami kerugian.

2.4. Stategi Pemasaran

Strategi pemasaran adalah suatu cara yang dijalankan perusahaan dalam
bidang pemasaran yang berguna untuk mengalahkan perusahaan yang menjadi
saingan untuk mempertahankan langganan dari suatu pasar tertentu. Strategi
pemasaran dapat dibagi kedalam tiga jenis, yaitu: 1. Merangsang kebutuhan primer

dengan menambah jumlah pemakaian, 2. Merangsang kebutuhan primer dengan
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memperbesar tingkat pembeli, 3. Merangsang kebutuhan selektif dengan
mempertahankan pelangganan (Sutisna, 2002).

Menurut Angipora (1999), saluran distribusi yang digunakan oleh produsen

pada umumnya

lesaler (grosir),

unik karena hasil pertanian dipengaruhi musim dan produk komoditinya cepat
rusak. Salah satu yang perlu diingatkan bahwa kunci keberhasilan manajemen
terletak pada penerimaan keputusan melalui prinsip-prinsip manajemen secara

trampil.
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2.4.1. Komponen Strategi Pemasaran
Strategi pemasaran memiliki tiga komponen yakni: segmentasi, targeting,

positioning.

a. Segmentasi

h kondisi budaya

(culture) suatu-masyarakat yang p 3 er yan dan hukum suatu

kondisi geografik (daerah), sehingga dalam mengambil keputusan untuk pemasaran
betul-betul melihat wilayah yang akan menjadi target pemasaran produk kita.
2. Segmentasi berdasarkan Demografik

Segmentasi ini membagi pasar menjadi beberapa kelompok berdasarkan

umur, jenis kelamin, pendapatan, pekerjaan, pendidikan, ras, dan lain-lain. Dalam
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segmen demografik. Merupakan dasar yang paling popular untuk membuat segmen
kelompok pelanggan dalam pembuatan produk tertentu.

3. Segmentasi berdasarkan Psikografik
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c. Positioning
harus memastikan
keberadaanya diingatan pelanggan dalam pasar sasaran. Karena itu, strategi ini
disebut being strategy atau strategi keberadaan. Positioning yang efektif adalah
dimulai dengan differensiasi yang benar-benar mendiferensiasikan penawaran pasar
perusahaan sehingga perusahaan dapat memberikan nilai lebih kepada konsumen.
Setelah perusahaan memilih posisi yang diinginkan, perusahaan harus mengambil

langkah yang kuat untuk menghantarkan dan menyampaikan posisi itu kepada
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konsumen sasaran. Seluruh program pemasaran perusahaan harus mendukung
strategi positioning yang dipilih.

2.4.2. Bauran Pemasaran

pemasaran

1. Prod

kapasitas organisasi serta daya beli pasar. Selain itu produk dapat pula didefinisikan
sebagai persepsi konsumen yang dijabarkan oleh produsen melalui hasil
produksinya. Produk dipandang penting oleh konsumen dan dijadikan dasar
pengambilan keputusan pembelian.

Sedangkan Tjiptono (2008), mengungkapkan bahwa produk adalah

pemahaman subyektif dari produsen atas sesuatu sebagai usaha untuk memenuhi
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kebutuhan dan keinginan konsumen. Tingkatan Produk menurut Kotler &
Amstrong (2001), dalam merencanakan produk atau apa yang hendak ditawarkan

ke pasar, para pemasar perlu berpikir melalui lima tingkatan produk dalam

beberapa
sebagainya. Da anda : " fluan moneter atau
ukuran lainnya : : gar memperoleh hak
kepemilikan ata » : :: 3 3 asa a Mmerupakan satu-
satunya uns
bagi perusahaan, seda : ik, distribusi, dan promosi)
menyebabk a biaya > i harga merupakan

unsur bauran yang i - gan cepat (Kotler,

a. Keadaan atau kualitas barang.

b. Konsumen yang dituju, berpenghasilan tinggi, sedang, atau rendah, konsumen
perkotaan atau pedesaan.

c. Suasana pasar, apakah produknya baru dikenalkan ke pasar atau produk

menguasai pasar, produk sudah melekat dihati konsumen atau banyak saingan.



3. Tempat (Place)

Definisi tempat (Kotler 2007), mengenai distribusi adalah berbagai kegiatan
yang dilakukan perusahaan untuk membuat produknya mudah diperoleh dan
tersedia untuk konsumen sasaran. Keputusan-penentuan lokasi dan saluran yang
digunakan untuk memberikan jasa kepada konsumen melibatkan pemikiran tentang
bagaimana cara mengirimkan- atau “menyampaikan jasa kepada konsumen dan
dimana hal tersebut akan dilakukan. Ini harus dipertimbangkan karena dalam
bidang jasa sering kali tidak dapat ditentukan tempat dimana akan diproduksi dan
dikonsumsi pada saat bersamaan.

Saluran distribusi dapat dilihat sebagai’ kumpulan organisasi yang saling
bergantung satu'sama lainnya yang terlibat dalam proses penyediaan sebuah produk
atau pelayanan untuk digunakan atau dikonsumsi. Penyampaian dalam perusahaan
jasa harus dapat mencariagen dalam lokasi .untuk menjangkau populasi yang
tersebar luas. Sebagai salah satu variable marketing mix, place atau distribusi
mempunyai peran yang sangat penting dalam membantu perusaan memastikan
produknya, karena tujuan dari distribusi adalah menyediakan barang dan jasa yang
dibutuhkan dan diinginkan oleh konsumen pada waktu dan tempat yang tepat.

4. Promosi (Promotion)

Menurut Kotler dan Amstrong (2001), promosi adalah aktivitas yang
mengkomunikasikan keunggulan produk dan membujuk konsumen sasaran untuk
membelinya. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa promosi adalah suatu
kegiatan untuk menyampaikan informasi atau berkomunikasi antara penjual dan

pembeli potensial yang besifat menyebarkan informasi, mempengaruhi, membujuk,
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dan mengingatkan pasar sasaran untuk menciptakan permintaan atas produk barang

atau jasa yang ditawarkan perusahaan.

5. Orang (People)

pelayanan ' te elang i langsung

berpengaru

bagaimana cara
onsumen tersebut
) mereka inginkan.

Beberapa per - anya i nik atau khusus dalam

7. Bukti Fisik (Physical Evidence)

Bukti fisik menurut Kotler dan Amstrong (2001), yaitu bukti yang dimiliki
oleh penyediaan jasa yang ditujukan kepada konsumen sebagai usulan nilai tambah
konsumen. Bukti fisik merupakan wujud nyata yang ditawarkan kepada konsumen

ataupun calon konsumen. Sebenarnya tidak ada atribut fisik untuk layanan,
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sehingga konsumen cenderung mengandalkan isyarat material. Ada banyak contoh
bukti fisik, termasuk beberapa hal sebagai berikut:

Packaging (Kemasan)

Internet/web pag ernet / halaman web

© © N o g bk~ w DN PE

gsi atau markas

8.

Dalam analisis manajemen sumber daya manusia produktivitas karyawan
merupakan variabel tergantung atau dipengaruhi banyak yang ditentukan oleh
banyak faktor (Sedarmayanti, 2001). Bahwa produktivitas sangat dipengaruhi oleh
faktorfaktor sebagai berikut:

1. Sikap kerja

2. Tingkat ketrampilan
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3. Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan organisasi
4. Manajemen produktifitas

5. Efisiensi tenaga kerja

N

LB

C
<

Partner (mitra bisnis) dari luar pihak yang bekerja sama karena saling
memnbutuhkan atau melengkapi (disuatu usaha, kegiatan dsb). Semakin banyak
punya partner, maka semakin populer produk yang ditawarkan dan hal tersebut
menjadi daya dobrak yang kuat dalam marketing dan menarik konsumen. 10
kriteria dalam partner (mitra bisnis) yaitu:

1. Punya visi dan misi yang sama
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2. Punya nilai yang sama
3. Satu arah

4. Pilih orang yang Get-It

Jamur Tira (1) Menganalisis
usahatani ja perbedaan sistem
pemasaran ja ingan di Provinsi
Lampung. Resp responden lembaga
perantara pemasara Q@ : pemasaran. Analisis data
meliputi, analisis pendapata ‘ hatani, dan-analisis efisiensi sistem pemasaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Usahatani jamur tiram di Provinsi
Lampung menguntungkan bagi petani jamur tiram dengan R/C ratio atas biaya
tunai sebesar 1,88 dan R/C ratio atas biaya total sebesar 1,25. (2) Perbedaan sistem
pemasaran jamur tiram dengan cara konvensional dan jaringan di Provinsi
Lampung, adalah: (a) Struktur pasar yang terbentuk pada pemasran konvensional

adalah oligopsoni. Sedangkan pada pemasaran jaringan adalah oligopoli. (b)



Perilaku pasar: petani jamur tiram baik pemasaran konvensional maupun
pemasaran jaringan tidak mengalami kesulitan dalam memasarkan hasil panennya
dan dibayar secara tunai. (c) Keragaan pasar: pada saluran pemasaran konvensional
terdapat empat saluran pemasaran, dengan.RPM relatif besar. Sedangkan pada
pemasaran jaringan terdapat dua saluran pemasaran, dengan dua pola pemasaran
yang berbeda, yaitu keuntungan «dan biaya: pemasaran jaringan dengan membentuk
kelompok jaringan upline dan dowline relatif besar, dan margin pemasaran jamur
tiram cara jaringan tanpa membetuk kelompok jaringan upline dan dowline relatif
besar.

Yasmini (2017), melakukan penelitian Analisis Usahatani Jamur Tiram di
Kota Pekanbaru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis laba, break
event point dan efisiensi usahatani jamur laki-laki di Kota Pekanbaru. Populasi
penelitian ini adalah 10 (sepuluh) orang petani tiram. Penelitian ini menggunakan
metode survei, untuk menganalisis laba, break eventpoint, dan efisiensi petani
jamur tiram menggunakan formula biaya produksi, formula penyusutan peralatan
formulafarm, dan formula keuntungan pertanian. Kelompok pertanian menentukan
jumlah baglog yang dibudidayakan, yaitu kelompok pertama 1.000- 2000 baglog,
grup kedua > 2.000-3.000 baglog, dan Grup ketiga adalah 4.000-5.000 baglog.
Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata pendapatan usahatani selama satu
periode tanam, untuk kelompok skala pertama adalah Rp 9.593.614,67 dengan BEP
318,20 Kg, untuk kelompok kedua adalah Rp 17.384.527,78 dengan BEP 422,53 kg
, dan untuk kelompok ketiga adalah Rp 29.125.910,00 dengan BEP 510,01 Kkg.

Hasil efisiensi usahatani untuk kelompok pertama adalah 1,93 artinya output Rp 1,



00 mendapat untung Rp 0, 93 dan layak untuk dikembangkan, untuk kelompok
kedua adalah, 21 artinya output Rp 1, dapatkan laba Rp 1, 21, dan untuk kelompok
ketiga adalah 2,50 berarti output Rp 1,00 mendapatkan untung Rp 1,50 dan bisnis
jamur tiram ini layak untuk dilanjutkan.

Hermawan (2016), melakukan penelitian Analisis Usahatani Jamur Tiram di
Desa Adimulya Kecamatan \Wanareja Kabupaten. Cilacap. Tujuan penelitian adalah
untuk menganalisis biaya, pendapatan dan efisiensi usahatani jamur tiram dan
menganalisis .Break Even Point (BEP). Metode yang digunakan adalah metode
survey dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.
Berdasarkan hasil penelitian, produksi jamur "tiram segar 540 kg, total biaya
produksi dalam-satu kali proses produksi sebesar Rp 6.305.572..dJumlah pendapatan
kotor yang diperoleh adalah Rp 13.500.000 dan jumlah pendapatan bersih sebesar
Rp 7.194.428, pendapatan kerja keluarga Rp 11.527.400. Nilai efisiensi usahatani
jamur tiram yaitu RCR sebesar 2,14. Ini bermakna bahwa setiap biaya yang
dikeluarkan Rp 1 dalam usahatani jamur tiram maka akan diperoleh pendapatan
kotor sebesar Rp 2,14 atau pendapatan bersih sebesar Rp 1,14, dengan demikian
usahatani jamur tiram layak untuk dilanjutkan. Kemudian nilai Break Even Point
harga sebesar Rp 1.875.807,86 serta BEP unit sebesar 75,03 Kg.

Zikri (2015), melakukan penelitian Analisis Usaha dan Pemasaran Jamur
Tiram Putih Studi Kasus di Kelurahan Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan
Raya Kota Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) Teknik
budidaya jamur tiram putih yang dijalankan oleh petani King Spora Farm. 2) biaya

dan pendapatan budidaya jamur tiram putih yang dilakukan oleh petani King Spora



Farm. 3) biaya, margin dan efisiensi pemasaran bisnis jamur tiram putih oleh petani
King Spora Farm.

Metode yang digunakan adalah metode studi kasus dengan bantuan analisis
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan teknik budidaya
jamur tiram putih petani mendapatkan hasil yang optimal setelah melakukan
penelitian tentang pengalaman -selama  bertani. Perkebunan jamur tiram putih
membutuhkan biaya produksi sebesar Rp 16.651.822, setiap™ siklus produksi.
Penghasilan bersih berasal dari budidaya jamur tiram putih Rp 6.298.178, setiap
siklus produksi.dan pendapatan kotor Rp 22.950.000; setiap siklus produksi. Hasil
analisis budidaya jamur tiram putih diperoleh RCR sebesar 1,38. BEP budidaya
jamur tiram putih Rp 13.206.407, - setiap siklus produksi atau 433,17 kg jamur
tiram putih setiap siklus produksi. Dengan demikian, budidaya jamur tiram putih
layak dan menguntungkan. Pemasaran jamur tiram putih King Spora Farm ada dua
saluran pemasaran, yaitu saluran | (petani ke konsumen) dan saluran 2 (petani ke
pedagang ke konsumen). Efisiensi pemasaran Saluran | sebesar 0,62%, sedangkan
saluran pemasaran Il sebesar 1,75%, sehingga budidaya jamur tiram putih lebih
efisien pada saluran I.

Muzzayyanah, (2015), melakukan penelitian Strategi Pemasaran Jamur Tiram
di Desa Banyumulek Kediri Lombok Barat. Tujuan penelitian: 1) untuk mengetahui
pengembangan usaha jamur tiram, 2) untuk mengetahui strategi pemasaran jamur
tiram. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif karena menggambarkan gejala apa yang ada dilapangan berupa

kata-kata tertulis atau lisan. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data



primer yang diperoleh dari petani tani jamur berkembang kemudian sumber data
sekundr seperti buku, internet yang terkait. Dengan metode pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan..penelitian yang._telah dilakukan diperoleh hasil secara umum
bahwa, petani meningkatkan pendapatannya dengan strategi yang dilihat dari 2
faktor pendukung yakni internet dan eksternal.terdiri dari atas peluang dan ancaman
kemudian dirumuskan strategi khusus.

Vandisia - (2014), melakukan penelitian Analisis Marketing Mix pada
Perpustakaan Pusat di Universitas Muhammadiyah Malang. Tujuan penelitian
untuk menggambarkan penerapan 7P marketing mix di perpustakaan Pusat
Universitas Muhammadiyah Malang, dengan dilihat dari sudut-pandang pengguna.
Teknik sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. Jumlah responden yang
digunakan sebanyak . 100~ orang responden iyang merupakan pengunjung
perpustakaan pusat Universitas Muhammadiyah Malang yang berkunjung minimal
5x dalam sebulan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Dari hasil penelitian ini yang dibahas tentang
penerapan variabel product'memiliki tanggapan baik dengan rata-rata 3,53, untuk
variabel price yang diterapkan di perpustakaan pusat UMM memiliki tanggapan
cukup baik dengan rata-rata 3,32, pada variabel promotion yang telah dilakukan
memiliki respon baik dengan nilai rata-rata 3,68, variabel place berkaitan dengan
kesetrategisan letak gedung perpustakaan memiliki respon baik dengan nilai rata-
rata 3,9, pada variabel people (ketanggapan petugas melayani pengguna) memiliki

tanggapan baik dengan nilai rata-rata 3,82, variabel yang berkaitan dengan process



seperti standar operasional prosedur memiliki respon baik rata-rata nilai 3,84,
variabel physical evidence berhubungan dengan bentuk fisik gedung direspon baik
memiliki nilai rata-rata sebanyak 3,92. Dari ketujuh marketing mix ini dapat
dihubungkan dengan kepuasan._ pengguna.-perpustakaan. di UMM dengan
memperbaiki semua proses unsur-unsur 7P marketing mix.

Reki (2014), melakukan, penelitian-Analisis Usahatani Jamur Tiram Putih di
Kecamatan Banyuwangi. Tujuan penelitian adalah “untuk menganalisis biaya,
pendapatan dan efisiensi usahatani jamur tiram. Metode yang digunakan adalah
metode survei dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Berdasarkan hasil penelitian, total biaya produksi dalam satu Kali proses produksi
sebesar Rp 7.405.213. Jumlah pendapatan kator yang diperoleh adalah Rp
14.570.000 dan jumlah pendapatan bersih sebesar Rp 8.405.428, pendapatan kerja
keluarga Rp 12.275.200. Nifai efisiensi usahatani, jamur tiram yaitu RCR sebesar
2,44. Ini bermakna bahwa setiap biaya yang dikeluarkan Rp 1 dalam usahatani
jamur tiram maka akan diperoleh pendapatan kotor sebesar Rp 2,44 atau
pendapatan bersih sebesar Rp 1,44 dengan demikian usahatani jamur tiram layak
untuk dilanjutkan.

Santoso (2014), melakukan penelitian yang berjudul Analisis Pendapatan
Usahatani dan Saluran Pemasaran Jamur Tiram di Desa Tapung Jaya Kecamatan
Tandun Kabupaten Rokan Hulu. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pendapatan petani, biaya terjadi dalam bisnis untuk mengetahui kelebihannya. Serta
melihat kelayakan tiram jamur. Metode yang digunakan adalah studi kasus (jatuh

kelapangan serta wawancara dengan sampel petani). Lokasi tempat penelitian telah
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ditentukan yaitu tiram peternakan jamur milik Bpk. Miftahul di Desa Tapung Jaya,

Kabupaten Tandun Rokan Hulu. Penerimaan hasil penelitian diperoleh petani

sebesar Rp. 8.550.000,00, biaya variabel Rp 710.000,00, biaya tetap Rp3 .038.333,

Kabupaten Rok . ovi k menganalisis:
(1) strategi

alternatif strategi pe ; ode ) diguna d5 nenelitian adalah studi

tabel dan merek dan memperkenalkan poduk kepada masyarakat umum,
menerapkan harga menurut biaya produksi sementara mempertimbangkan daya

beli, menjaga kesehatan strandar dan melakukan kegiatan promaosi terus menerus.



2.6. Kerangka Pemikiran

Kegiatan budidaya jamur tiram di Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu
masih tergolong baru, namun disisi lain permintaan jamur tiram semakin
meningkat. Adanya permintaan.yang tinggi.terhadap jamur. tiram tentunya harus
didukung dengan peningkatan produksi jamur tiram. Salah satu. cara untuk
meningkatkan produksi jamur tiram yaitu dengan. melakukan usahatani yang efektif
dan efisien. Permasalahan yang dihadapi oleh pengusaha jamur tiram antara lain:
Harga bibit yang mahal, cuaca yang tidak menentu dan bahan baku yang tidak
dapat memenuhi permintaan pasar.

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis. Kkarakteristik petani
jamur tiram, profil usaha, budidaya jamur tiram, sedangkan analisis kuantitatif
digunakan untuk menganalisis_usahatani termasuk didalamnya penggunaan input
produksi (lahan, bibit, pupuk, tenaga kerja, peralatan dan produksi) biaya produksi,
produksi, pendapatan kotor, pendapatan bersih dan efisiensi usahatani. Hasil
perhitungan mengenai  usahatani dan pemasaran. akan dijadikan sarana atau
rekomendasi untuk petani ‘agar produksijamur tiram dapat meningkat. Strategi
pemasaran menggunakan bauran pemasaran 10P vyaitu: (Produk (Product) Harga
(Price), Tempat (Place), Promosi (Promotion), Orang (People), Proses (Process),
Bukti Fisik (Physical Evidence), Produktivitas (Productivity), Prioritas (Priority),
Mitra Bisnis (Partner)), dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dari Gambar 1.



Pengembangan Jamur Tiram Kecamatan Lirik
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Gambar 1. Kerangka Berfikir
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I11. METODE PENELITIAN

dari  bulan
April sam 2mbe . g meli ersiapan  (pembuatan

proposal, se abulasi data, dan

analisis dat aikan, perbanyak
laporan).
3.2. Teknik
Pard
Populasi © jamur tiram yang aktif
<

berproduksi dan an responden. Selain
pengusaha, penelitian i edagang pengecer yang aktif

membeli jamur tiram dari pengu menjualnya di wilayah Kabupaten
Indragiri Hulu yang terdapat pada 3 pasar yaitu 1 pedagang berada di pasar Lirik
dan 2 pedagang terdapat di pasar Airmolek yang semuanya dijadikan responden
(Sensus). Sementara sampel konsumen diambil sebanyak 15 orang dengan metode
Incidental Sampling, yaitu penentuan sampel secara kebetulan kepada orang-orang

(konsumen) yang cocok digunakan sebagai sumber data. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Teknik Penentuan Responden

No Responden Jumlah Responden
1 Pengusaha Jamur Tiram 1
2  Pedagang Jamur Tiram di Pasar 3
3 Konsumen 15

3.3. Jen

data sekunde in alah ' liti secara langsung
(dari pihak
diwawancarai-la ) dengan mengg : g-telah dipersiapkan
sebelumnya da ‘ ts ata primer yang
diambil me
pengalaman

produksi), pr
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< 3
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sudah ada. Biasanya dapat diperoleh dari buku, jurnal, laporan, dan sebagainya
yang dianggap perlu untuk menunjang penelitian ini meliputi: keadaan geografis
daerah penelitian, jumlah penduduk, tingkat pendidikan penduduk dan keadaan
sosial ekonomi penduduk setempat dan data lainnya yang ada hubungannya dengan
penelitian ini, yaitu BPS, Dinas Pertanian Kabupaten Indragiri Hulu dan Dinas

Kabupaten Indragiri Hulu.
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3.4. Konsep Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penelitian ini maka perlu

dibuat konsep operasional sebagai berikut:

3. Tingkat pe an adalah tahapa ang ditempuh dan

diselesai ( g nomi gUS? peda pnsumen) jamur

tiram tersebut (Bulan).

7. Faktor produksi adalah jumlah input yang digunakan untuk melaksanakan
kegiatan usahatani jamur tiram yang meliputi lahan, modal, tenaga kerja, benih
dan pupuk.

8. Modal adalah sejumlah biaya yang digunakan untuk memperlancar proses

usahatani jamur tiram dan habis dalam satu kali proses.
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9. Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah berapapun jumlah jamur tiram yang

diproduksi oleh pengusaha yaitu biaya penyusutan (Rp/Bulan)

10. Biaya penyusutan adalah selisih nilai beli alat dengan sisa yang dibandingkan

pembongkaran baglog (4 bulan).

17. Produksi adalah hasil panen jamur tiram yang dibudidayakan oleh pengusaha
dalam satu kali proses produksi (Kg/Bulan).

18. Harga adalah nilai untuk jamur tiram yang dijual (Rp/Kg).

19. Pendapatan kotor adalah pendapatan yang diperoleh dari hasil kali jumlah

produksi dengan harga yang berlaku (Rp/Bulan).
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20.

21.

Pendapatan bersih adalah selisih antara pendapatan kotor dengan total biaya

produksi yang dikeluarkan (Rp/Bulan).

Efisiensi usahatani adalah perbandingan pendapatan kotor dengan biaya

28.

29.

persentasi harga (%).

Efisiensi pemasaran adalah persentase perbandingan antara total biaya
pemasaran dengan total nilai produk yang dipasarkan (%).

Strategi pemasaran adalah upaya memasarkan suatu produk, baik itu barang atau

jasa, dengan menggunakan pola rencana dan taktik tertentu.
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3.5. Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif

kualitatif dan kuantitatif. Menurut Namawi (2003), metode deskriptif yaitu metode-

telah dikumpulkan

nantinya akan di

Analisis yang digunaka ahatani jamur tiram adalah analisis
deskriptif kualitatif dan kuantitatif meliputi teknik budidaya, biaya produksi,
produksi, pendapatan, keuntungan dan efisiensi usahatani. Adapun model analisis
yang digunakan sebagai berikut:

1. Biaya Produksi

Menurut Rosyidi (2003), total biaya dapat dihitung dengan cara:

TC =TFC+TVC
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TC

TFC

TVC

=Total Cost (Total Biaya)

= Total Fixed Cost (Total Biaya Tetap)

= Total Variable Cost (Total Biaya Variabel)

Keterangan:

D = Biaya Penyusutan (Rp/Unit/Periode Produksi)

NB = Nilai Beli (Rp/Unit/Bulan)

NS = Nilai Sisa 20% dari Harga Beli (Rp/Unit/Periode Produksi)
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N = Usia Ekonomis (Bulan)
2. Pendapatan

Sudarsono (1995), menyatakan bahwa pendapatan yang dibagi menjadi 3 jenis

Keterangan:

TR =Total

Y

AN

A
.
Q
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>
Q
D
>
3
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«Q
c
>
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D
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Keterangan:
n = Pendapatan Bersih (Rp/Bulan)
TR = Total Revenue (Rp/Bulan)

TC = Total Cost (Rp/Bulan)
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3. Efisiensi Usahatani

Efisiensi usahatani jamur tiram akan dianalisis dengan menggunakan rumus

Return Cost Ratio (RCR) (Soekartawi 1995), yaitu:

faktor untuk mencapai tujuan tersebt ercapai sesuai rencana. Meskipun tidak
semua aspek berlaku didunia nyata, akan tetapi teori yang ada bisa dikatakan
mewakili berbagi faktor yang mempengaruhi strategi pemasaran suatu usaha.
Dalam pembahasan kali ini adalah mengenai strategi pemasaran 10P yang
sesuai berdasarkan apa yang terjadi pada tempat penelitian. Sepuluh strategi

pemasaran tersebut sebagai berikut:



Tabel 2. Variabel 10P dan Indikator Bauran Pemasaran

No Variabel 10P Indikator

1. Produk (Product) Menggunakan bibit yang berkualitas (F2)
Pemilihan bibit dan teknik pengolahan yang tepat
Menawarkan produk yang berkualitas

Menjual produk yang.sehat.dan bermutu

Menjual produk dengan harga terjangkau
Menjual produk dengan tekstur warna yang alami
Harga yang ditawarkan terjangkau oleh kansumen
Proses pembayaran sangat cepat dan aman
Memberikan potongan kepada pelanggan

Harga sesuai dengan-produk yang dijual

Harga dijual relatif murah dibanding dengan yang
lain

Harga yang ditawarkan beragam

Pendistribusian yang dilakukan dengan cepat dan
tepat

Lokasi usaha yang strategis

Jangkauan P\pemasaran yang luas

Memiliki tempat berinteraksi yang nyaman
Kemudahan dalam mencari lokasi atau tempat
Akses parkir yang luas

Memiliki media promosi

Sering melakukan promosi

Jangkauan pemasaran produk yang luas
Membujuk konsumen untuk membeli
Mempengaruhickonsumen

Pemasaran.yang langsung

Pembagian Kkerja sesuai dengan kemampuan
Memiliki karyawan yang bermaotivasi tinggi
Melakukan pelatihan khusus untuk karyawan
Memperhatikan cara kerja karyawan

Melakukan pelayanan yang baik

Kinerja karyawan yang baik

Memiliki peralatan yang lengkap

Menerima dan melayani pemesanan melalui telepon
Proses produksi sesuai dengan prosedur

Alur produksinya sangat teratur

Rapi, bersih dan menarik

Melayani kebutuhan konsumen dengan cepat
Penataan produk yang sangat rapi

Memiliki lokasi usaha yang bersih

Pengemasan yang bersih

Pengemasan yang baik

Memiliki kartu nama

Pengemasan produk yang segar

2. Harga (Price)

SN SR ESE RN

AR

3. Tempat (Place)

4. Promosi (Promotion)

5. Orang (People)

6. Proses (Process)

7. Bukti Fisik (Physical
Evidance)

O RWNEOOOGR W NEREIE IR0 U S O I NCRR )
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8. Produktivitas
(Productivity)

10.

dilihat pada Tabel 3 be

No

Q.‘

Tabel 3. Kategori Skala Likert S

1. Sikap kerja yang baik
2. Tingkat keterampilan yang menarik
. Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan usaha
yang baik
4. Hasil produk yang berkualitas
5. Memiliki karyawan yang rajin

%.. emasaran jamur tiram dapat

\\“'

Kategori Skor

saran Jamur Tiram

1 Sangat Tinggi (ST)

2 Tinggi (T)
3 Sedang (S)
4  Rendah (R)

5 Sangat Rendah (SR)

PN WO

Sumber: Sugiyono (2006)

Tabel nilai pokok skala yang dikelompokkan menjadi lima kategori dapat

dihitung dengan menggunakan rumus:
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_ Jumlah Pernyataan x Skor

Skala Variabel

Jumlah Pernyataan
Skor Maksimum-—Skor Minimum

Besar Kisaran Kategori =
g Jumlah Kategori

Skor maksimum = Jumlah pernyataan x Skor tertinggi
Skor maksimum

nggi. Sedangkan
untuk menge dihitung dengan

menggunaka

jamur tiram dibagi menjadi lima, terdapat pada Tabel 4. Sebagai berikut:

Tabel 4. Skor, skala dan range untuk Strategi Pemasaran Jamur Tiram

Strategi Pemasaran
NG Kategori Skor Skala Range
1 | Sangat Tinggi 5 25,24 — 30,04 4,24-5,04
2 | Tinggi 4 20,43 — 25,23 3,43-4,23
3 | Sedang 3 15,62 — 20,42 2,62-3,42
4 | Rendah 2 10,81 - 15,61 1,81-2,61
5 | Sangat Rendah 1 6,00 — 10,80 1,00-1,80
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Berdasarkan dari Tabel 4 diatas dapat diketahui beberapa kategori strategi
pemasaran jamur tiram yang dipergunakan, dimana setiap kategori memiliki
keterangan persentase yaitu:

a. Jika persentase kategori > 50% maka dikatakan Tinggi.

b. Jika persentase ka

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

untuk didaerah Kecamatan Lirik ac ar 6 meter. Desa sukajadi merupakan
desa dengan wilayah tertinggi dari permukaan laut yang mencapai 15 meter.
Sebaliknya, Desa Pasir Ringgit merupakan desa yang paling dekat dengan
permukaan laut, dengan ketinggian 4 meter dari permukaan laut. Untuk lebih
jelasnya mengenai topografi dan ketinggian dari permukaan laut dapat dilihat pada

Tabel 5.
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Tabel 5. Topografi dan Ketinggian Dari Permukaan Laut Menurut Desa di
Kecamatan Lirik, Tahun 2017

No Nama Desa Topografi Ketinggian dari
Permukaan Laut

~
I+
3

N

O NO|OTDWIN -

Q10|01 |N|OOO©O ONOINOOIO O~ 0ol

roda dua dan roda : e&. ahan terjauh 50 km dari pusat

Desa Redang Seko.

kabupate-n dan 13 km ds Q a ‘ ‘.“% |
Jika dulunya Kecamata pergabung pada Kecamatan Pasir
Penyu (Air Molek), kini Kecamatan Lirik berdiri sendiri karena dampak dari
kebijakan pemerintah tentang pemekaran wilayah menjadi Kecamatan, yang
menaungi beberapa desa dan kelurahan seperti : Desa Banjar Balam, Japura,

Lambang Sari 1V, Mekarsari, Pasir Ringgit, Redang Seko, Seko Lubuk Tigo,

Sidomulyo, Sukajadi, Sungai Sagu, Wonosari, Pasir Sialang Jaya, Kelurahan
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Gudang Batu, Lambang Sari I, I, Il dan Pasar, Lambang Sari V, Lirik Area, dan
Rejosari (BPS, Indragiri Hulu Tahun 2018).

4.2. Demografi

afi mell an duduk serta bagaimana
umiah el oS ) e
atan Lirik pada

suku pendatang

dari daerah un 2017 adalah

La4aNAL

ecara keseluruhan

perbandingan antara banyaknya penduduk usia produktif dengan penduduk yang
non produktif, yang digolongkan sebagai usia produktif adalah penduduk yang
berusia antara 15-64 tahun, sedangkan usia yang tergolong non produktif berusia 65
tahun keatas. Nilai dependency ratio sebesar 44 yang artinya setiap 100 orang yang

berusia produktif akan menanggung beban 44 orang penduduk yang non produktif.



Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk di Kecamatan Lirik yang
memiliki usia produktif dan non produktif dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Penduduk Kecamatan Lirik Berdasarkan Kelompok Umur dan
Jenis Kelamin Tahun 2017.

No Kelompok Laki-laki | Perempuan | Jumlah Sex Persentase
Umur Ratio (%)
1 0-4 731 694 1.425 105 0,05
2 5-9 1.457 1299 2.756 112 0,10
3 10-14 N7 a2 2,649 108 0,09
4 15-19 2.006 1.875 3.881 106 0,14
5 20-24 1.535 1.387 2.922 110 0,10
6 25-29 821 753 1.574 109 0,05
7 30-34 889 771 1.660 15 0,06
8 35-39 809 726 1538 111 0,05
9 40-44 563 601 1.224 93 0,04
10 45-49 1.146 1.533 2.679 74 0,09
11 50-54 767 535 1.302 143 0,04
12 60-64 1.205 755 1.960 159 0,07
13 65+ 795 665 1.460 119 0,05
Jumlah 14.051 13.086 27.137 | 1464 |100,00
Rata-rata 1.003 934 1.938 107

Sumber: BPS Kabupaten Indragiri-Hulu, 2018

Berdasarkan Tabel 6 bahwa jumlah penduduk yang paling banyak di
Kecamatan Lirik adalah usia 15-19 tahun berjumlah 3.881 orang atau 0,14%.
Sedangkan yang paling sedikit penduduknya. adalah usia 40-44 tahun yang
berjumlah 1.224 orang atau 0,04%. Haln-ini berarti bahwa penduduk di Kecamatan
Lirik masih banyak terdapat pada usia yang sangat produktif.
4.2.2. Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tingkat pendidikan, Kecamatan Lirik memiliki 9 unit TK
sederajat, 17 unit SD sederajat, 5 unit SMP sederajat, 2 unit SMA sederajat dan 2
unit SMK. Salah satu faktor penting yang menunjang kualitas dan efesiensi

pendidikan adalah rasio guru dan murid. Berdasarkan data yang diperoleh dari UPT



Dinas Pendidikan Kecamatan Lirik, diketahui bahwa rasio guru dan murid untuk
tingkat Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (M) yaitu 1:15 dan 1:12,
sedangkan tingkat tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs) adalah 1:16.dan 1:7. Semetara itu, tingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masing-masing 1:10 dan
1:11. Hal ini dapat diartikan dari tingkat: pendidikan bahwa di Kecamatan Lirik
yang banyak terdapat guru pada Sekolah Menengah Pertama (SMP).
4.2.3. Mata Pencaharian

Salah satu faktor yang menentukan pendapatan penduduk adalah mata
pencaharian, dimana mata pencaharian dirinci menurut profesi yang dijalani oleh
penduduk tersebut. Mata pencaharian penduduk di Kecamatan Lirik adalah petani
sebanyak 686 jiwa, perkebunan sebanyak 1.361 jiwa, industri penggalian sebanyak
122 jiwa, pedagang sebanyak 368 jiwa, wirausaha jasa sebanyak 1.604 jiwa, buruh
sebanyak 118 jiwa, pegawai pemerintah (PNS) sebanyak 394 jiwa, dan swasta
sebanyak 283 jiwa. Hal ini berarti bahwa mata pencaharian di Kecamatan Lirik ini
yang paling dominan adalah subsektor perkebunan karena didaerah tersebut masih
banyak terdapat perkebunan-kelapa sawit ataupun Karet.
4.3. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai alat
bantu dan penunjang utama terselenggaranya suatu proses. Sarana dan prasarana
yang ada di Kecamatan Lriik Kabupaten Indragiri Hulu terbagi menjadi tiga, yaitu:
transportasi, kesehatan dan perekonomian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

uraian sebagai berikut:
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4.3.1. Transportasi
Kecamatan Lirik ini terdapat satu Bandar Udara yaitu Bandar Udara Japura.

Untuk sarana transportasi yang digunakan masyarakat Kecamatan Lirik pada

unit puskesmas

it tempat praktek

kesehatan ini.

Bagi masyarakat Kecamatan Lirik masih kekurangan dalam sarana
kesehatan yaitu Rumah sakit yang tidak ada di daerah tersebut, untuk itu apabila
masyarakat ingin berobat maka masyarakat tersebut berobat ke rumah sakit yang
ada di Kabupaten, dan di Kecamatan Lirik ini masih kekurangan jumlah dokter
yang menetap dikarenakan penduduk sekitar membutuhkan beberapa ahli dokter

yang harus menetap didaerah tersebut.
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4.3.3. Perekonomian
Pasar dan Industri Kecil Menengah (IKM) merupakan salah satu urat nadi

perekonomian masyarakat di Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu.

k
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~
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wn
js¥]
=

modern di
memasarka
hasil produ g menjadi salah

satu bentul terdapat juga

SRRERARAEY

. a“%‘
< - 5

pertambanga ata pencaharian

sebesar 67,77%, perdagangan 2.43%, industri 12,54% dan sektor lainnya adalah
17,29%. Pada sektor pertanian, untuk tanaman pangan, hanya sedikit masyarakat
Kecamatan Lirik yang mengusahakannya. Sektor pertanian di Kecamatan Lirik
didominasi oleh perkebunan kelapa sawit.

Untuk tanaman palawija, yang paling banyak diusahakan adalah tanaman

ubi kayu yakni seluas 19 hektar (BPS. Kabupaten Indragiri Hulu, 2018). Tanaman
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ini paling banyak diusahakan oleh masyarakat Desa Rejosari, Seko Lubuk Tigo,
dan Sungai Sagu. Untuk tanaman sayur-sayuran, yang paling banyak diusahakan

adalah tanaman kacang panjang yakni seluas 12,3 hektar. Tanaman ini paling

\ 3 E

dengan pe

®
Q
Y
3
x
>
=]
C.
=.
~

menyebabk
areal perm
Lahan mer

interaksi da

ERAL AT

S
3
o
3
s
QD
8B
oD

o]
o
=0
(@)
>

<
QD
>

«
w
[
o

D
<
QD
=}

(@]
=
—
D
>
w
—
D
w
o
QD
9:.)-

<
QD

45. Potens

U
=)
—

Pada

pegunungan

budidaya jamur tiram ini dengan menggunakan media buatan yang tidak jauh
berbeda dengan habitat aslinya.

Di daerah penelitian yakni usaha jamur tiram Riki ini pengusaha
memanfaatkan lahan untuk membudidayakan usaha jamur tiram dengan
mempunyai 2 kumbung yang menjadi rumah bagi jamur tiram tersebut. Produksi

jamur tiram dari 2 kumnung ini diharapkan dapat meningkatkan ekonomi rumah



tangga maupun meningkatkan produktifitas lahan pekarangan. Kondisi usahatani
jamur tiram tersebut sangat mengkhawatirkan pada saat permintaan pasar yang
melunjak tinggi karena pengusaha tidak banyak menghasilkan jamur tiram untuk
memenuhi permintaan pasar dikarenakan kendala-kendala yang membuat produksi
jamur tiram menurun. Pada saat Bulan Ramadhan permintaan jamur tiram sangat
melunjak tinggi dari hari biasanya.

Usaha jamur tiram ini dianggap berpotensi dikarenakan usaha tersebut
sangat mudah untuk dijalankan apabila pengusaha dapat mengikuti prosedur yang
sudah ada dan kemampuan pengusaha dalam mengembangkan usaha jamur tiram
didaerah tropis, dan dilihat dari jJumlah penduduk yang ada di Kecamatan Lirik dan
sekitarnya yang berminat untuk mengkonsumsi jamur tiram maka pengusaha
membudidayakan jamur tiram di karenakan nilai gizi yang terdapat dijamur tiram
tersebut sangat baik untuk meningkatkan daya tahan tubuh manusia, menurunkan
koresterol, membantu mencegah kanker dan meningkatkan kologen. Maka dari itu
kesadaran masyarakat ini sangat perlu karena dengan mengkonsumsi jamur tiram
ini sangat baik bagi kesahatan.

Untuk mengatasi permintaan ‘pasar.yang tinggi dan sementara produksi
belum maksimal maka pengusaha jamur tiram ini membatasi permintaan pedagang
atau konsumen yang hendak membeli jamur tiram dengan jumlah yang banyak
sehingga pedagang atau konsumen yang lainnya dapat membeli jamur tiram
tersebut. Cara untuk membatasi permintaan tersebut pengusaha dapat memberikan
jumlah produksi jamur tiram dengan rata kepasar-pasar yang menjadi tujuan

pengusaha dan konsumen yang apabila konsumen datang langsung ketempat
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budidaya jamur tiram dengan resiko pengusaha tersebut tidak mendapatkan
keuntungan yang lebih dikarenakan pengusaha membatasi konsumen untuk

membeli jamur tiram tersebut.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Pelaku Ekonomi (Pengusaha, Pedagang, Konsumen) dan

Profil Usaha Jamur

jumlah tanggungan keluarga.
5.1.1. Karakteristik Pelaku Ekonomi (Pengusaha, Pedagang, Konsumen)
5.1.1.1. Umur

Umur dapat dijadikan indikator dalam menentukan produktif dan tidak
produktifnya seseorang. Umur juga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pengusaha dalam mengelola usahatani terutama terhadap pola pikir

dan kemampuan fisik untuk bekerja. Pengusaha yang berumur produktif



kemampuannya untuk bekerja akan lebih baik dibandingkan dengan pengusaha
yang tidak produktif.

Pengusaha yang berumur relatif muda pada umumnya lebih cepat
mengadopsi inovasi baru serta.lebih dinamis dan tanggap terhadap perubahan
lingkungan, terutama yang berhubungan dengan usahataninya, dibandingkan
dengan umur yang tidak produkiiflagi maka dapat menghambat suatu pekerjaan
serta pola fikirnya untuk prospek kedepan dalam usahanya. Tetapi mereka relatif
kurang berpengalaman dibandingkan pengusaha yang sudah berumur tua karena
pengalaman berusaha juga dibutuhkan dalam suatu usaha agar dapat dilihat usaha
tersebut dapat dikembangkan atau tidak dapat dikembangkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada usaha jamur tiram dapat
diketahui bahwa umur pengusaha jamur tiram Riki yaitu 59 tahun, umur pedagang
rata-rata 43,33 tahun dan umur konsumen rata-rata 40,33 tahun. Berdasarkan hal
ini dapat diketahui bahwa umur pengusaha, pedagang dan kensumen berada pada
umur yang produktif.” Karena dengan produktifnya suatu umur tersebut akan
mempengaruhinya dalam tingkat bekerja, daya berfikir dan dapat meningkatkan
pendapatan serta bisa memperluas usahanya.tersebut dapat dikembang lagi, dengan
demikian pengusaha tersebut juga dapat membentuk suatu lapangan kerja bagi
masyarakat Kecamatan Lirik yang masih pengangguran. Untuk lebih jelasnya
mengenai distribusi umur pengusaha, pedagang dan konsumen dapat dilihat pada

Tabel 7 dan Lampiran 1.



Tabel 7. Rata-rata Umur Pendidikan Formal, Pengalaman Usaha, Pengalaman
Mengkonsumsi dan Jumlah Tanggungan Keluarga Usaha Jamur Tiram di
Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu, 2019

No | Karakteristik Pengusaha Pedagang Konsumen

Jumlah | % Jumlah . | % Jumlah | %
i Jiwe (Jiwa)

26,66
20,00
20,00
26,66
6,66

13,33
26,66
46,66
13,33
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46,66
26,66
26,66
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Jumlah
Tanggungan
Keluarga (Jiwa)
1-3
4-6

75,00
3 25,00

[
o
o
o
o
©

5.1.1.2. Tingkat Pendidikan
Pendidikan sangat mempengaruhi sikap dan keputusan yang akan diambil,
terutama dalam menerapkan inovasi baru yang pada akhirnya akan berpengaruh

terhadap produksi dan pendapatan pengusaha. Produktivitas manusia tidak hanya
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dipengaruhi oleh peralatan-peralatan yang digunakan atau kekuatan fisik yang

dimiliki, tetapi juga ditentukan oleh pendidikan yang pernah dilaluinya.

Pendidikan menggambarkan tingkat pengetahuan, wawasan dan pandangan

memahami strategi-strategi apa yang akan digunakan dalam usahanya agar dapat
berkembang lebih luas lagi dan memberikan keuntungan bagi pengusaha tersebut.
5.1.1.3. Pengalaman Berusahatani

Pengalaman berusaha merupakan salah satu hal yang mempengaruhi
kemampuan pengusaha dalam mengelola usahanya dengan hasil yang optimal,

karena semakin lama pengalaman seseorang dalam berusaha maka akan semakin
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mahir pula dalam mengambil keputusan dan pertimbangan dalam menjalankan
usahataninya. Semakin lama pengusaha berusahatani maka semakin tinggi pula

keterampilan yang dimiliki, yang secara langsung akan mempengaruhi produksi

atani jamur
tiram selama . arena dengan
lamanya p ’ Engus: a sudah mahir

5.1.1.4. Penga engkons ’ ’

= i T Kons! : gan rata-rata 20
bulan dengz tiram ini sudah
sangat la ya pengalaman
mengkonsum siat dan gizi yang

terdapat didala

pengusaha juga dapat menghasilkan produksi yang lebih baik lagi agar pengusaha
dalam menarik perhatian lebih terdapat konsumen untuk membeli jamur tiram ini.
5.1.1.5. Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah seluruh anggota keluarga yang terdiri
dari istri, anak serta tanggungan lainnya, dimana seluruh kebutuhan hidupnya masih

ditanggung oleh kepala keluarga. Dalam hal ini, jumlah tanggungan keluarga secara
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langsung akan mempengaruhi pengeluaran keluarga. Semakin besar tanggungan

keluarga maka semakin besar pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan hidup

mereka atau sebaliknya.

budidaya jamur tiram. Pada awalnya Pak Karna mengikuti pelatihan cara budidaya
jamur tiram di tahun 2011. Beliau mulai tertarik untuk memulai usaha budidaya
jamur tiram pada pertengahan tahun 2012 meski saat awal membuka usaha ini
banyak kendala-kendala yang dihadapi salah satunya adalah bibit yang masih

tergantung pada produsen bibit dari pulau Jawa tepatnya didaerah Bandung.
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Produksi awal yang tidak menentu dalam satu bulan hanya bisa menghasilkan
1.500-2.000 baglog saja.

Tujuan usaha merupakan sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan oleh

a pentingnya

perusahaan harus

Tuj tani | m ad iptak Keterkaitan langsung

antara usah

Q) ‘Il
I
=
QD
=,
QD
>
wn
@D
o
QD

Q
=

(6]

=

N

N

oy}

D

=

c

2 + N

N
G N2

g
2
QD
oD
o]
D
>
o
QD
o]
=4
QD
>

bahan baku
dapat membe

pengusaha.

Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) maka usaha jamur tiram Riki ini termasuk jenis usaha kecil dengan
kriteria yang dipergunakan untuk mendefinisikan pengertian dan kriteria Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah.

Kriteria Usaha Kecil Adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
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anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau

usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam

membuat kumbung peralatan-peralatan yang digunakan dalam usaha jamur tiram
tersebut. Untuk lebih jelasnya mengenai modal yang dikeluarkan pengusaha untuk

membuat kumbung dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut:
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Tabel 8. Biaya Pembuatan Kumbung Jamur Tiram Riki di Kecamatan Lirik

Kabupaten Indragiri Hulu

No | Komponen Biaya | Jumlah | Satuan | Harga (Rp) Total biaya (Rp)
1. | Rumbia 500 Unit 3.000 1.500.00

2. | Papan 4.800

3. 420.000

4,

5.

6

7

dikarenakan

pembuatan

Rp 3.400.000

an biaya terkecil

Indragiri Hulu, menggunakan tenaga kerja dalam keluarga karena dengan kapasitas

produksi yang dijalankan dirasakan masih mampu untuk dikerjakan oleh keluarga

pengusaha terdiri dari 2 orang yaitu pengusaha sendiri dan istrinya. Total

penggunaan tenaga kerja dalam satu kali proses produksi sebesar 9 HKP dengan

upah harian Rp 80.000 per HKP sehingga alokasi biaya tenaga kerja sebesar Rp

1.050.000. Alokasi biaya tenaga kerja yang terbesar adalah pada biaya pembuatan
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media yaitu mencapai 3 HKP dalam satu kali proses produksi, sehingga diperoleh
Rp 240.000. Sedangkan biaya tenaga kerja terendah adalah pengumpulan media
yaitu hanya 1 HKP per proses produksi, sehingga diperoleh Rp 20.000. Untuk lebih
lengkapnya kom iaya te ilihat pada Tabel 9 dan

Lampir

Tabel 9. Bi ramhﬁnlsm% amatan Lirik
Nﬁ%‘l i R‘”(/

No aya
1 I
2
3
4 a = r o
5 > | 0,75
6 I =1 0oy
7 Si g-= 4 [Ifjo25~
8 ag
9 P
10 P .
11 Pe .000
Jumlah .350.000
Berdasar r tenaga kerja dimulai
dari kegiatan peng | dia, pembuatan baglog,
pengukusan, pengangkutan, i si kumbung, penyusunan baglog,

penyiraman, panen serta pembersihan kumbung diakhir proses produksi. Alokasi
waktu oleh tenaga kerja rata-rata per hari selama proses produksi (120 hari) yaitu

1,40 HKP per hari. .
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Tabel 10. Pendapatan Usahatani Jamur Tiram di Kecamatan Lirik Kabupaten
Indragiri Hulu Tahun 2019

No Rincian Nilai
1. Produksi (Kg 450
2.

3.

4,

5.

6.

am segar senilai
Rp 9.721.22 h besar dari pada
pengeluaran ini  memberikan

keuntungan d

ini digunakan sebagai bahan pertimbangan keputusan, apakah menerima atau
menolak dari suatu gagasan usahatani (Soekartawi 1995).

Menurut Rivai (2000), operasi usahatani meliputi hal-hal berkaitan dengan
pengambilan keputusan tentang apa, kapan, dimana dan beberapa besar usahatani

jamur tiram itu dijalankan. Usahatani semata-mata menuju kepada keuntungan terus



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

menerus yang bersifat komersial. Suatu usahatani dikatakan menguntungkan atau
tidak dapat dilihat pada pendapatan akhirnya.

Usahatani dikatakan menguntungkan jika pendapatan akhir yang diperoleh

abila pendapatan akhir

| ‘u““ .QQ‘
-

tersebut. Langkah selanjutnya kembali mencampur serbuk kayu dengan merata dan
setelah itu tutup campuran dengan memakai terpal untuk proses pengomposannya.
Lama waktu pengomposan dapat berkisar antara 1-3 hari.
2. Pengisian media tanam kedalam kumbung

Menyusun baglog pada rak yang sesuai standar ketebalan dan kepadatan.

Memperbaiki bagian yang menggumpal, berongga, meratakan kepadatan, ketebatan
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dari rak paling atas sampai bawah dan disemua lapisan rak harus sama. Dengan

demikian akan didapatkan pertumbuhan jamur tiram yang merata pada semua

permukaan baglog.

Pegusaha menjaga suhu didalam kumbung agar tetap lembab dengan suhu
20 °C dan selama 7 hari tidak melalukan penyiraman kumbung, tetapi pengusaha
tetap menjaga kestabilan suhu didalam kumbung agar tetap lembab.

5. Terbentuknya badan buah

Merangsang pertumbuhan miselium menjadi badan buah jamur tiram yang

merata dan bersamaan. Dengan kegiatan atau perlakuan setelah 5 hari kemudian
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kumbung disiram 1% liter air/m? dan diberi oksigen dengan cara membuka ventilasi
sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan jamur tiram tersebut. Dibandingkan dengan

pengusaha melalukan penyiraman pada saat 7 hari setelah inokulasi dengan

6.
enjaga agar
memetik 3 Kan: belum terbuka,
pemetikan da : : metikan ditarik tapi
harus dip i kan sec a-0 njaga ruangan dan
kumbung tidak k ) : ‘j ‘- 3 :h_ 3 a batang dan jamur
yang memb :
pisau agar akar
tidak tertingg suk akar didalam
baglog terseb sebut sudah mekar
dan besar. Pan 0.00 atau sore hari
sebelum jam 05.00, amur akan menyusut dan

7. Pengeluaran media tanam
Membersihkan kumbung selesai dibongkar, bersihkan dan cuci rak, dinding
dan lantai dalam kumbung serta lingkungan luar kumbung, perbaiki bila ada
kerusakan kumbung, setelah selesai kumbung dapat dipakai kembali.

Pengusaha juga melakukan pembersihan kumbung dengan mengeluarkan

baglog yang sudah tidak dipakai yang akan digantikan dengan baglog yang baru,



pembersihan kumbung dilakukan dengan memperbaiki apabila kumbung atau rak-

rak baglog terdapat bagian yang rusak dan memperbaikinya kembali agar dapat

digunakan kembali.

Pada saat.proses awal-sampai akhir.kebersthan harus diutamakan, untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Perbandingan Proses, Alur) Fanam Jamur Tiram dari Teori dan Kondisi

Lapangan.

Langkah-langkah

Teori

Kondisi Lapangan

Keterangan

Pembuatan Baglog

Mencampurkan media
tanam menjadi satu
(serbuk kayu, bekatul
dan dolomid)
dilakukan selama 1-7
hari.

Mencampurkan media
tanam menjadi satu
(serbuk kayu, bekatul
dan dolomid)
dilakukan selama 1-3
hari.

Tidak
teori

sesuai

Pengisian Baglog
kedalam Kumbung

Menyusun
kedalam

baglog
rak yang
terdapat didalam
kumbung sesuali
dengan ketebalan dan
kepadatan baglog.

Menyusun
kedalam

baglog
rak yang
terdapat didalam
kumbung sesuai
dengan ketebalan dan
kepadatan baglog.

Sesuai teori

Penebaran Bibit

Dilakukan' 'selama [1-8
jam dengan suhu 36-
38°C.

Dilakukan selama 1-7
jam dengan suhu 30-
35°C.

Tidak
teori

sesuai

Inokulasi

Tidak melakukan
penyiraman selama 5
hari dengan kondisi
suhu 20°C.

Tidak melakukan
penyiraman selama 7
hari dengan kondisi
suhu 20°C.

Tidak
teori

sesuai

Terbentuknya Badan
Buah

Setelah 5 hari
kumbung disiram
dengan 1 % liter air
dan diberi oksigen.

Melakukan
penyiraman setelah 7
hari dengan menyiram
dinding dan lantai
kumbung.

Tidak
teori

sesuai

Pemanenan

Tidak  menggunakan
pisau, tidak dipetik
tetapi diputar, tidak
tergesa-sega.

Menggunakan alat

pisau.

Tidak
teori

sesuai

Pengeluaran  Media

Tanam

Selesai di bongkar
maka kumbung
dibersihkan kembali.

Selesai di bongkar
maka kumbung
dibersihkan kembali.

Sesuai teori
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5.2.2. Modal Pokok Usahatani
1. Bibit

Bibit merupakan salah satu sarana produksi yang sangat penting dalam

unggul merupa ala ' - kan produksi. Dalam
penelitian i
diinkubasi cle : ﬁf bibit jamur tiram

yang baik adz iseli : han bagian media

dan merombak senyawa kompleks menjadi senyawa sederhana. Penggunaan umur
bibit yang tepat diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan miselium. Hal
demikian harus didukung oleh komposisi media yang tepat untuk menunjang
produksi jamur tiram putih. Komposisi media yang dimaksud berkaitan dengan

nutrisi yang dibutuhkan jamur tiram agar tetap berproduksi.



2. Serbuk Gergaji
Bahan ini merupakan bahan dasar pembuatan media tanam (baglog). Serbuk

kayu mengandung beragam zat didalamnya yang dapat memacu pertumbuhan atau

iy disay yejepe il udwnyo(]
=
o
QD
>
3
&
=
Q
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>

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

tercampur oleh minyak atau oli perlu dihindarkan karena akan menghambat bahkan
membunuh hifa-hifa jamur.
3. Bekatul

Bekatul yang digunakan dalam budidaya jamur tiram ini adalah hasil sisa

dari penggilingan padi. Apabila diamati bekatul terdiri dari bubuk dan butiran kecil

akibat dari pengupasan kulit padi, selain itu bekatul mengandung serbuk kulit padi.
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Bahan ini telah umum digunakan pada industri peternakan sebagai pakan. Pada
media jamur penggunaan bekatul dimaksudkan sebagai sumber karbohidrat, karbon

(C) dan nitrogen (N). Selain itu vitamin B1 dan B2 juga terkandung didalamnya.

pertanian (Ca

pertumbuha

5. Peralatan

paralon, lampu spiritus, keranjang panen, pisau, ember, angkong, thermometer, bak
perendam, cangkul dan skop. Untuk lebih jelasnya mengenai penggunaan alat dapat

dilihat pada Tabel 12 dan lampiran 2.
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Tabel 12. Penggunaan Alat-alat pada Usahatani Jamur Tiram Riki di Kecamatan
Lirik Kabupaten Indragiri Hulu

Z
o

Jenis Alat Jumlah | Penyusutan (Rp/Proses
produksi)

O NO OB IWN| -

kayu tersebut streril. Perendaman dilakukan selama 24 jam menggunakan air bersih
dan semua serbuk terendam dalam air secara sempurna. Bak perendam tersebut
berukuran 1x2 meter, pembuatan bak perendam menggunakan semen dan pasir agar
bak perendam dapat dipakai lebih lama dna jumlah bak perendam yang digunakan

pengusaha sebanyak 1 bak perendam.
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2. Cangkul
Cangkul digunakan untuk mengaduk semua media yang akan diisi kedalam

plastik, media tanamnya yaitu: bekatul, serbuk gergaji, kapur dan air. Cangkul yang

3.
Alat Ir tiram.
4.
npat pendinginan ke
dalam kum @ ) digunakan lagi
untuk men w’i udah habis masa
produksinya ’
5. o
: fungsi menyiram
kumbung aga N d junakan juga untuk
menyiram baglo rang lembab. Drum
yang digunakan ini b , jJumlah yang digunakan

6. Cincin Paralon

Cincin Paralon digunakan untuk menutup ujung plastik dalam pembuatan
baglog yang nantinya akan menjadikan tempat keluarnya jamur tiram. Cincin
paralon yang digunakan berwarna putih, pengusaha memerlukan 1.500 cincin

sesuai dengan baglog yang tersedia.
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7. Lampu Spiritus
Alat ini sebagai penganti bunsen. Bunsen berfungsi untuk mensterilisasi

spatula sebelum penetrasi ke dalam botol saat memindahkan bibit dari bahan tanam

8.

dari bakteri-
bakteri at dan jamur liar
tidak tum S ) ! pgukusan dilakukan
selama 8 : pengukt ! glog-baglog tersebut
didiamkan ela : ala hunya dan supaya
kering.

dengan baik.
9. Ember

Ember digunakan sebagai alat untuk peletakkan baglog yang akan
dimasukkan kedalam kumbung. Ember yang digunakan pengusaha berwarna hitam

dengan ukuran 30x20cm.
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10.  Thermometer
Thermometer digunakan dalam budidaya jamur tiram ini untuk mengatur

kelembaban atau suhu didalam kumbung agar suhu nya tetap terjaga dengan baik

alam keadaan

at baglog dan
menumbuhk , yang diisi rak-
rak untuk meleta emampuan untuk
menjaga suh

Kumbung. b ari ba ding kumbung bisa

dibuat dari gedek .2 ap iteng atau sirap. Jangan

untuk menyiram jamur bisa meresap.

Di dalam kumbung dilengkapi dengan rak berupa kisi-kisi yang dibuat
bertingkat. Rak tersebut berfungsi untuk menyusun baglog. Rangka rak bisa dibuat
dari bambu atau kayu. Rak diletakkan berjajar. Antara rak satu dengan yang lain

dipisahkan oleh lorong untuk perawatan.
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12. Sprayer
Salah satu peralatan pertanian dan berkebun yang digunakan untuk

membantu pekerjaan seperti penyiraman tanaman dan tentu saja sebagai alat bantu

untuk memberikar n.da sida untuk pemberantas

\ -t &
hama per a ““‘ ..‘

dipanen denga 5 Al ersebut bulat dan

berwarna h an dasar kera ) lari bahan plastik.
14,
dari jamur tiram

tersebut tidak ketingga i glog falam pemanenan
yaitu pisau ye 5? ena a 2 ira g dipanen tidak rusak
dan tetap terli
15.

assa atau berat dari jamur
tiram. Timbangan, telah d s yaitu timbangan digital dan

timbangan mekanik, yang digunakan pengusaha yaitu timbangan digital yang
berwarna silver.
5.2.3. Biaya Produksi

Adapun biaya-biaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh
biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi usahatani jamur tiram, biaya yang

digunakan dalam usahatani jamur tiram meliputi biaya pengadaan baglog, biaya
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penyusutan dan biaya tenaga kerja. Produksi merupakan hasil yang diperolah
petani dari budidaya jamur tiram. Pengusaha memanen jamur tiram dalam tiap hari.

Rata-rata jumlah yang dihasilkan dalam sekali panen mencapai 4-5kg/proses

pengusaha.
pendapatan
a g@ D | yang_ hasilkan maka
g n biaya sarana
produksi da jf

Tabel 13. Tiram Riki di

suaNaeN

No Total Biaya (Rp)
1
1.359.273
2
18.000
52.500
450.000
Gula (Kg) . 6.000
Plastik (Kg) 35.000 35.000
Spiritus (Liter) 10.000 10.000
Gas Elpiji 3Kg (Buah) 18.000 18.000
Alkohol (Liter) 1 45.000 45.000
Bibit (Botol) 30 14.500 435.000
Tenaga Kerja (HKP) 1.350.000
Jumlah 2.119.500
3 | Total Biaya 3.778.773
4 | Produksi (Kg) 450
5 | Harga Produksi (Rp/Kg) 30.000
6 | Pendapatan
Pendapatan Kotor (Rp) 13.500.000
Pendapatan Bersih (Rp) 9.721.227
7 | RCR 3,57
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Tabel 13 menunjukan biaya sarana produksi dengan nilai tertinggi adalah
biaya pembelian kapur dolomid senilai Rp 450.000, biaya pembelian bibit jamur

senilai Rp 435.000, selanjutnya biaya sarana produksi terendah pada pembelian

proses produksi.
450 kg, dimana

i panen (10 hari

5.2.4. Pendapatan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan kotor yang
diterima oleh pengusaha jamur tiram sebesar Rp 13.500.000/proses produksi.
Sedangkan rata-rata pendapatan bersih yang diperoleh oleh pengusaha sebesar Rp
9.721.227/proses produksi. Dengan besarnya pendapatan bersih yang diterima oleh

pengusaha jamur tiram Riki maka usaha tersebut dapat dikatakan layak dan dapat
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dikembangkan karena dengan besarnya pendapatan yang diterima pengusaha dapat
memutarkan kembali biaya investasi yang telah dikeluarkannya.

5.2.5. Efisiensi

Analisis e R. Nilai tersebut dapat

ST
N anta & C @a ‘ an total biaya
“ﬁ ata-rata yang
diperoleh dalam usahatani j : i sik uksi (4 bulan)
di Kecama
pengertian
layak untu A an karena 1 ya iinve Ikal oleh pengusaha

untuk usaha budidaya ja am ¢ 1emper 3 - otor sebesar Rp



Tabel 14. Indikator 10P

No | Indikator 10P Persentase
ST | T S
> % > % > %
1 | Produk (Product) 15 [25,00« 42 [70,00 | 50 |83,33
2 | Harga (Price) 813,33, [38 163,33 | 47 78,33
3 | Tempat (Place) 18 130,000 | 39 165,00, | 42 | 70,00
4 | Promosi (Promotion) 9 [1500 |39 (6500 |44 | 73,33
5 | Orang (People) 11 118,33 |44 |7333 |53 |88,33
6 | Proses (Process) S 333 134 56,66 | 58 | 96,66
7 | Bentuk Fisik (Physical | 6 (10,007{45" [75,00 | 52 | 86,66
Evidance)

8 | Produktivitas (Productivity) / 1166 |39 (6500 |59 |98,33
9 | Prioritas (Priority) 3 | 500 [38 63,33 | 58 | 96,33
10 | Mitra Bisnis (Partner) 3 | 500 [50 8333 |58 |96,33

Berdasarkan dari Tabel 14 diatas dapat diketahui bahwa seluruh hasil
keterangan yang diperoleh dikatakan “Tinggi” karena hasil persentase yang
diperoleh secara keseluruhan >250% . Untuk memperolch persentase tersebut dapat
dicari dengan cara, misalnya:-pada Jindikator: product (produk) didapat dengan
membagi 15 dibagi dengan jumlah pernyataan yaitu 60 dikali dengan 100%.

5.3.1. Produk (Product)

Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan,
dipakai, dimiliki, atau dikonsumsikan sehingga dapat memuaskan keinginan atau
kebutuhan. Pengertian ini dapat disimpulkan bahwa hampir semua yang
termasuk produksi adalah benda nyata yang dapat dilihat, diraba, dan dirasakan.
Karena produk adalah benda ril, maka jenisnya cukup banyak. Uraian pengambilan
produk dalam strategi pemasaran jamur tiram dapat dilihat pada Tabel 15 dan

Lampiran 5.
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Tabel 15. Strategi Pemasaran Jamur Tiram Indikator Produk (Product)

Indikator 10P Skor Kategori
Produk (Product) 3,58 Tinggi
Menggunakan bibit yang berkualitas (tipe F2) 3,78 Tinggi
Pemilihan bibit dan teknik pengolahan yang tepat 3,36 Sedang
Menawarkan preduk yang berkualitas 5/ Tinggi
Menjual produk yang sehat dan bermutu 3,89 Tinggi
Menjual produk dengan harga terjangkau 3,36 Sedang
Menjual produk dengan tekstur warna yang alami 3,57 Tinggi

Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui bahwa produk (Product) mendapatkan
skor 3,58 yang kategorinya “Tinggi”. Hal ini tidak lepas dari pengusaha yang
berusaha untuk mendapatkan produk yang bermutu untuk dikonsumsi para
konsumen.

. Indikator mengenai penggunaan bibit yang berkualitas (tipe F2) mendapatkan skor
3,78 termasuk .dalam kategori “Tinggi” karena keberadaan bibit jamur tiram
menjadi salah satu point penting dalam usaha-budidaya jamur tiram. Sebab, bibit
jamur menjadi awal pertumbuhan jamur yang akan dibudidayakan. Bila bibit jamur
yang digunakan kualitasnya baik maka hasil panen jamur yang didapatkan juga
akan berkualitas bagus. Begitu juga sebaliknya, bila bibit jamur yang digunakan
kualitasnya kurang baik maka bisa dipastikan hasil panen jamur yang didapatkan
juga belum bisa maksimal. Untuk menghasilkan baglog jamur yang baik,
seyogyanya maksimal turunan ada di tipe F2, memang jika kualitas tipe F2 cukup
baik, masih boleh diturunkan menjadi bibit tipe F3, tetapi tetap sebaiknya terakhir
turunan untuk menghasilkan baglog adalah bibit tipe F2.

. Pada indikator kedua mengenai pemilihan bibit dan teknik pengolahan yang tepat

diperoleh skor 3,36 yang berarti “Sedang”. Salah satu faktor penting yang



menentukan kualitas baglog jamur tiram adalah kualitas dari bibit jamur tiram .
Bibit jamur yang baik nantinya akan menurunkan miselium jamur secara cepat dan
berkualitas pula. Teknik pengolahan yang tepat dapat dilakukan dengan prosedur
yang telah ditetapkan untuk sebagai panduan. para pengusaha.agar tidak salah dalam
teknik pengolahan budidaya jamur tiram.

. Indikator yang ketiga adalah,-mengenai ' penawaran produk yang berkualitas
memperoleh  skor 3,57 “yang berarti “Tinggi”. DalanT memasarkan produk jamur
tiram pengusaha harus melihat target pasar yang tepat untuk memasarkan produk
jamur tiram. Hal ini penting sebelum memasarkan jamur ke masyarakat luas. Dapat
dilakukan dengan membidik para pengepul maupun tengkulak untuk memasarkan
jamur tiram segar dalam jumlah yang cukup banyak, membidik konsumen rumah
tangga dengan memasarkannya melalui pasar tradisional maupun supermarket, atau
bisa juga membidik konsumen industri seperti restoran, rumah makan ataupun
hotel-hotel yang membutuhkan persediaan jamur tiram segar.

. Indikator yang keempat yaitu mengenai penjualan produk yang sehat dan bermutu
mendapatkan skor 3,89 yang berarti “Tinggi”.“Hal ini dilakukan agar para
konsumen mendapatkan gizi yang baik “yang terkandung didalam jamur tiram
tersebut dan petani tidak kehilangan para konsumennya dengan menjual produk
yang sehat dan sangat bermutu bagi kesehatan.

. Indikator selanjutnya adalah mengenai penjualan produk dengan harga terjangkau
dengan skor 3,36 termasuk dalam kategori “Sedang”. Hal ini dilakukan untuk
membuat para konsumen tertarik membeli jamur tiram dengan harga yang dapat

dijangkau oleh para konsumen. Memberikan harga yang cukup dapat dijangkau
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oleh konsumen, pengusaha akan mendapatkan keuntungan yang dapat diputar

kembali untuk usaha budidaya jamur tiram kembali.

Pen
produk, bai
mengambil
kebutuhannyze

Uraian dalam |

berikut:

. Indikator terakhir yaitu menjual produk dengan tekstur warna yang alami

Kategori
Harga (Price) 3,32 Sedang
Harga yang ditawarkan terjangkau oleh konsumen 3,52 Tinggi
Proses pembayaran yang cepat dan aman 3,73 Tinggi
Memberikan potongan kepada pelanggan 2,84 Sedang
Harga sesuai dengan produk yang dijual 3,68 Tinggi
Harga jual relatif murah dibanding dengan yang lain 3,10 Sedang
Harga yang ditawarkan beragam 3,05 Sedang
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Berdasarkan Tabel 16 diketahui bahwa berdasarkan penetapan harga (Price)

mendapatkan skor 3,32 yang kategorinya “Sedang”. Hal ini tidak lepas dari

pengusaha yang menetapkan harga yang dapat dijangkau oleh para konsumen.

proses pem A ¢ angat ¢ “-]' at meningkatkan
konsumen adi angga tap. P 3 ] lilakukan dapat
meningkatkan rasa kepe ; - "embayaran yang

dilakukan de

konsumen membeli atau memborong semua jamur tiram yang dijualkan atau
ditawarkan oleh pengusaha tersebut. Banyak pelaku bisnis mulai dari level kecil
hingga besar yang menggunakan strategi ini.

Indikator yang keempat yaitu mengenai harga yang ditawarkan sesuai dengan
produk yang dijual mendapatkan skor 3,68 yang berarti “Tinggi”. Hal ini dilakukan

agar konsumen mempercayai kualitas produk yang ditawarkan oleh pengusaha.
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Dengan adanya harga yang ditawarkan pengusaha sesuai dengan produk yang dijual
dapat memastikan bahwa produk yang dijual oleh pengusaha tersebut adalah

produk yang berkualitas.

yang berart

ditawarkan

perdagangan, industri, produksi, usaha jasa, penyimpanan-penyimpanan dokumen
yang berkenaan dengan perusahaan, juga kegiatan-kegiatan penyimpanan atau
pameran barang-barang, termasuk rumah tempat tinggal yang sebagian digunakan
untuk kegiatan-kegiatan tersebut. Uraian tempat usaha yang dilakukan dalam

strategi pemasaran dapat dilihat pada Tabel 17 dan Lampiran 7.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

. Indikator ya

. Indikator kedua mengenai loka

Tabel 17. Strategi Pemasaran Jamur Tiram Indikator Tempat (Place)

Indikator 10P Skor Kategori
Tempat (Place) 3,62 Tinggi
Pendistribusian produk yang dilakukan dengan cepat | 3,73 Tinggi

dan tepat sesuai denganpemesanan
Lokasi usaha yan

Tinggi

at (place) yang
disajikan pengus inggi”. Hal ini
dilakukan aga usaha budidaya
jamur tiram
g dilakukan dengan

cepat dan te termasuk dalam

cepat dan tepat ses sa - erja dalam memasarkan
hasil produknya.
yang strategis mendapatkan skor 4,00
termasuk dalam kategori “Tinggi”. Karena dengan lokasi usaha yang strategis dapat
membuat para pelanggan atau konsumen tidak susah payah dalam pencarian lokasi,
dan pemilihan lokasi juga dapat meningkatkan keuntungan karena dengan
mudahnya lokasi ditemukan maka semakin banyak konsumen berdatangan untuk

membeli jamur tiram tersebut. Lokasi usaha jamur tiram Riki ini terdapat ditepi
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jalan lintas sehingga masyarakat yang melewati jalan terd=sebut dalam melihat

bahwa disana terdapat usaha jamur tiram.

. Indikator yang ketiga adalah mengenai jangkauan pemasaran produk yang luas

dan adapu usaha tersebut
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sehingga d dikembangkan

pengusaha.

AKANE

tempat dengan skor 3,78 termasuk dalam kategori “Tinggi”. Hal ini terjadi karena
dengan adanya kemudahan dalam pencarian lokasi atau tempat usaha budidaya
jamur tiram tersebut tidak membuat konsumen susah menemukan dimana lokasi
usahanya. Lokasi usaha yang dipinggir jalan dengan memakai baleho dapat

membuat konsumen mengetahui bahwa disana ada usaha budidaya jamur tiram.
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6. Indikator terakhir yaitu memiliki akses parkir yang luas mendapatkan skor 3,63

yang berarti kategori “Tinggi”. Karena dengan adanya akses parkiran yang luas

dapat membuat konsumen tidak susah untuk memarkirkan kendaraannya. Keadaan

5.3.4. Pro

-

AvANe

Sei K jamur dipasaran,
samakin banya asy - yang 1] : Disnis jamur tiram

sebagai alte :‘ _ .: he nya. Hal inilah yang

Tabel 18. Strategi Pemasaran Jamur Tiram Indikator Promosi (Promotion)

Indikator 10P Skor Kategori
Promosi (Promotion) 3,36 Sedang
Memiliki media promosi yang digunakan 4,00 Tinggi
Sering melakukan promosi 2,89 Sedang
Menyebarkan informasi 3,26 Sedang
Membujuk konsumen untuk membeli 2,84 Sedang
Mempengaruhi konsumen 3,47 Tinggi
Pemasaran yang langsung 3,73 Tinggi
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Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa promosi (promotion) yang

dilakukan pengusaha mendapatkan skor 3,36 yang kategorinya “Sedang”. Hal ini

dilakukan agar pengusaha memberikan informasi kepada konsumen bahwasanya

agar dap
pengusaha
pengusaha
ndapatkan skor 2,89
termasuk da ategori ' berian promosi

bagi pengusaha.

memberikan informasi kepada konsumen mengenai usahanya tersebut dan
kegunaan serta kandungan gizi yang terdapat didalam jamur tiram tersebut agar
menarik perhatian konsumen.

Indikator yang keempat yaitu mengenai membujuk konsumen untuk membeli
mendapatkan skor 2,84 yang berarti mendapatkan kategori “Sedang”. Dengan

membujuk para konsumen untuk membeli produk jamur tiram akan meningkatkan
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keuntungan yang akan didapatkan oleh pengusaha. Membujuk konsumen dengan
cara mencari perhatiannya dan memberikan potongan harga pada saat pembelian

pertama.

Indikator selanjutnya ada engenai memper men dengan skor 3,47

ar konsumen

berarti kat [ e n yang dilakukan
langsung o
terjaga kual
5.3.5. Oran

Pemi dak terbatas atas
harta usaha gan serta memiliki
tanggung jawab 1.modalnya berasal dari

memiliki kelebihan

Tabel 19. Strategi Pemasaran Jamur Tiram Indikator Orang (People)

Indikator 10P Skor Kategori
Orang (People) 3,53 Tinggi
Melakukan  pembagian  kerja  sesuai  dengan | 3,63 Tinggi
kemampuan
Memiliki karyawan yang bermotivasi tinggi 3,31 Sedang
Melakukan pelatihan khusus untuk karyawan 3,60 Tinggi
Memperhatikan cara kerja karyawan 3,21 Sedang
Melakukan pelayanan yang baik 3,89 Tinggi
Kinerja karyawan yang baik 3,57 | Tinggi




Berdasarkan Tabel 19 dapat diketahui bahwa indikator orang (people)
mendapatkan skor 3,53 yang kategorinya “Tinggi”.
. Indikator yang pertama mengenai pembagian kerja sesuai dengan kemampuan
mendapatkan sker 3,63 termasuk dalam . kategori “Tinggi”. Dengan adanya
pembagian kerja yang sesuai dengan kemampuannya pengusaha atau pengusaha
tersebut tidak perlu khawatir dengan kinerja yang. diberikan oleh karyawan tersebut.
Pembagian kerja yang dilakukan pengusaha bagi karyawan untuk mengaduk semua
media tanam dan pembuatan baglog, tujuan terbaginya pembagian kerja tersebut
untuk karyawan lebih fokus dengan pekerjaan yang telah diberikan oleh pengusaha.
. Indikator kedua mengenai karyawan yang bermotivasi tinggi mendapatkan skor
3,31 termasuk-dalam kategori “Sedang”. Hal ini dilakukan oleh pengusaha agar
memiliki karyawan yang bermotivasi tinggi untuk lebih giat dan rajin dalam
bekerja, yang dimaksud depgan bermotivasi tinggi yaitu dengan cara memotivasi
seluruh karyawan yang bekerja agar bekerja dengan baik agar produksi yang
dihasilkan juga mendapatkan yang baik. Serta memotivasi karyawan apabila
karyawan tersebut ingin membuka usaha jamur tiram kembali diberbeda lokasi.
. Indikator yang ketiga adalah .mengenai..melakukan pelatihan khusus untuk
karyawan memperoleh skor 3,60 yang berarti “Tinggi”. Hal ini dilakukan
pengusaha bertujuan agar karyawan mengerti pekerjaan yang telah diberikan oleh
pengusaha sesuai dengan prosedur-prosedur yang telah diajarkan oleh pengusaha.
. Indikator yang keempat yaitu mengenai memperhatikan cara kerja karyawan
mendapatkan skor 3,21 yang berarti mendapatkan kategori “Sedang”. Dengan cara

pengusaha tersebut memperhatikan kinerja karyawannya dengan melihat langsung



bagimana kinerja karyawan yang mereka berikan untuk pengusaha tersebut dan
dapat mengetahui apakah karyawan tersebut dapat bekerja dengan baik atau tidak.
. Indikator selanjutnya adalah mengenai melakukan pelayanan yang baik dengan
skor 3,89 termasuk dalam kategori “Tinggi’.«Hal ini dilakukan pegusaha kepada
konsumen agar konsumen mendapatkan pelayanan yang baik sewaktu konsumen
hendak membeli produk jamur-tiram‘tersebut,;dengan memberikan pelayanan yang
baik maka pengusaha mendapatkan nilai plus dari konsumen dan pelayanan yang
baik akan meningkatkan keuntungan. Memberikan pelayanan yang baik contohnya
seperti cara Kita melayani dengan sopan dan menjaga etika saat berinteraksi dengan
konsumen.
. Indikator terakhir yaitu kinerja karyawan yang baik mendapatkan skor 3,57 yang
berarti kategori “Tinggi”. Hal ini dengan dilihatnya kinerja karyawan yang baik
akan meningkatkan kualitas:kinerja para karyawan agar bekerja lebih baik lagi dari
sebelumnya. Kriteria kerja yang baik yaitu dapat dilakukan dengan mengukur
secara kualitatif dan kuantitatif hasil kerja karyawan, yaitu dengan cara melihat
prestasi dan kontribusi yang diberikan karyawan dalam bekerja. Selanjutnya, untuk
mengetahui apakah karyawan melaksanakan.tugas sesuai dengan tuntutan pekerjaan
dan apakah kinerjanya meningkat atau menurun.
5.3.6. Proses (Process)

Proses adalah serangkaian langkah sistematis, atau tahapan yang jelas dan
dapat ditempuh berulangkali, untuk mencapai hasil yang diinginkan. Jika ditempubh,

setiap tahapan itu secara konsisten mengarah pada hasil yang diinginkan. Dibawah



ini adalah uraian proses dalam strategi pemasaran jamur tiram dapat dilihat dalam
Tabel 20 dan Lampiran 10.

Tabel 20. Strategi Pemasaran Jamur Tiram Indikator Proses (Process)

Indikator 10P Skor Kategori
Proses (Process) %D Sedang
Memiliki peralatan yang lengkap 3,42 Sedang
Menerima dan melayani pemesanan melalur telepon 3,26 Sedang
Proses produksi yang dilakukan - sesuai 1 dengan | 3,57 Tinggi
prosedur
Alur produksinya sangat teratur e Tinggi
Rapi, bersih dan menarik 2,84 Sedang
Melayani keturuhan konsumen dengan cepat 2,12 Sedang

Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui bahwa indikator proses (prosess)
mendapatkan skor 3,25 yang kategorinya “Sedang”. Dengan adanya proses yang
baik sesuai dengan prosedur-prosedur yang ada maka pertumbuhan jamur tiram
dapat berkembang dengan baik dan menghasilkan produk yang berkualitas.
.Indikator yang pertama mengenai. “kepemilikan peralatan yang lengkap
mendapatkan skor 3,42 termasuk dalam kategori “Sedang”. Adanya peralatan yang
lengkap dalam proses pembudidayaan jamur tiram ini dapat berjalan dengan lancar
dan tidak ada suatu hambatan yang dapat.menghalangi suatu usaha tersebut.
Peralatan yag digunakan dalam usaha ini yaitu: Bak perendam, cangkul, skop, drum
air, angkong, cincin paralon, lampu spiritus, tungku pengukusan, ember,
thermometer, kumbung, keranjang panen, pisau dan timbangan.

.Indikator kedua mengenai penerimaan dan melayani pemesanan melalui telepon
mendapatkan skor 3,26 termasuk dalam kategori “Sedang”. Hal ini dilakukan

pengusaha agar konsumen tidak hanya memesan jamur tiram dengan datang
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langsung ke lokasi tetapi konsumen juga bisa dapat memesan jamur tiram dengan
melalui telepon bertujuan untuk mempermudah dalam jual beli.

3.Indikator yang ketiga adalah mengenai proses produksi yang dilakukan sesuai

petani tidak esalz M pnya  yang akan
menyebab ’ 3 alam pa : ' gikuti prosedur

yang telah

3,73 yang bera enc : i @‘ N pengusaha agar
pengusaha : a yang me - ila U panen jamur tiram

tiba.

keadaan tempat pembudidayaan jamur tiram. Kebersihan yang dilakukan
berpengaruh kepada pertumbuhan jamur tiram menjadi lebih baik dan terhindar dari
serangan hama dan penyakit..

6. Indikator terakhir yaitu melayani kebutuhan konsumen dengan cepat mendapatkan
skor 2,73 yang berarti kategori “Sedang”. Hal ini dilakukan pengusaha untuk

membuat konsumen tidak menunggu lebih lama karena pengusaha melayani
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kebutuhan konsumen dengan cepat. Dilakukan pengusaha agar konsumen tidak
menunggu lama dengan cara pengusaha tersebut sudah memanen jamur tiram

tersebut dan langsung dibungkus.

dari suatu
buh manusia
raikan dengan
uraikan tentang
| Evidance).

Fisik (Physical

Kategori
Sedang
Sedang
Sedang
Tinggi
Tinggi
Sedang
Sedang

(physical evidance ) mendapatkan 25 yang kategorinya “Sedang”.

. Indikator yang pertama mengenai penataan produk yang sangat rapi skor 3,42

termasuk dalam kategori “Sedang”. Hal ini dilakukan pengusaha agar penataan
produk yang sangat rapi dapat membuat konsumen memberikan nilai tambah bagi
pengusaha, karena dengan penataan produk yang rapi dapat membuat kenyamanan

pada setiap konsumen yang akan membeli produk jamur tiram tersebut. Tata letak



yang dilakukan pengusaha yaitu meletakkan baglog dan disusun rapi serta padat
dirak-rak yang ada didalam kumbung.

. Indikator kedua mengenai pemilihan lokasi usaha yang bersih mendapatkan skor
3,26 termasuk dalam kategori. ‘“‘Sedang”...Hal ini dilakukan pengusaha agar
konsumen lebih nyaman dengan keadaan tempat usaha budidaya jamur tiram
tersebut. Kebersihan yang dilakukan'aleh-pengusaha akan membuat pertumbuhan
jamur tiram berkembang dengan baik, terhindar dari jamur dan penyakit yang akan
merusak pertumbuhan dan menyebabkan kegagalan saat panen.

. Indikator yang ketiga adalah mengenai pengemasan yang baik memperoleh skor
3,52 yang berarti “Sangat Tinggi”. Hal ini dilakukan pengusaha agar tetap menjaga
kebersihan untuk menarik para konsumen. Pengemasan yang dilakukan pengusaha
dengan cara memasukkan jamur tiram yang sudah dipanen kedalam plastik
berukuran 1Kgdengan berat-jamur tiram yang sama rata.

. Indikator yang keempat yaitu mengenai pengemasan yang baik mendapatkan skor
3,68 yang berarti mendapatkan kategori “Tinggi”. Dengan pengemasan hasil
produk yang baik dapat membuat produk jamur tiram tersebut mendapatkan nilai
yang lebih dari pengemasan tersebut."Pengemasan yang baik ini dengan memilih
jamur tiram yang memiliki tekstur siap untuk dijual.

. Indikator selanjutnya adalah mengenai kepemilikan kartu nama dengan skor 2,78
termasuk dalam kategori “Sedang”. Kartu nama yang diberikan pengusaha kepada
konsumen bertujuan agar memudahkan konsumen untuk membeli jamur tiram dan

konsumen dapat mengetahui lebih dalam mengenai usaha budidaya jamur tiram
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yang didirkan oleh pengusaha tersebut. Pada kartu nama pengusaha terdapat merek

dagang yaitu jamur tiram Riki, nomor hp, alamat lengkap dan nama pengusaha.

. Indikator terakhir yaitu pengemasan produk yang segar mendapatkan skor 2,89

5.3.8. Prod

aRALN

Pro duksi  sebagai

perbandingz lenurut Herjanto
(2015), pro
baiknya su

Tabel 22 da
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Produktivitas

Tabel 22. Strateg

Skor Kategori

Produktivitas (Produc 3,37 Sedang
Sikap kerja yang baik 3,15 Sedang
Tingkat keterampilan yang mena 2,84 Sedang
Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan usaha | 3,57 Tinggi
yang baik

Hasil produk yang berkualitas 3,84 Tinggi
Memiliki karyawan yang rajin 3,47 Tinggi
Menggunakan keterampilan teknologi dan manajemen | 3,36 Sedang
yang baik

Berdasarkan Tabel 22 dapat diketahui bahwa indicator produktivitas

(Productivity) mendapatkan skor 3,37 yang kategorinya “Sedang”.



1. Indikator yang pertama mengenai sikap kerja yang baik skor 3,15 termasuk dalam
kategori “Sedang”. Hal ini yang dilakukan pengusaha untuk mencari kinerja
karyawan yang mempunyai sikap yang baik karena dengan adanya sikap yang baik
maka kinerja yang-dihasilkan juga baik bagi.produksi akhirnya.

2. Indikator kedua mengenai tingkat keterampilan yang menarik mendapatkan skor
2,84 termasuk dalam kategoriSedang’. Proses keterampilan yang menarik dapat
membuat kensumen tertarik pula untuk membeli suatu produk yang dijual. Cara
untuk menarik konsumen dengan menunjukkan keahlian yang lebih yang diberikan
dari pengusaha dan karyawan, contohnya dengan membuat merek dagang.

3. Indikator yang ketiga adalah mengenai hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan
usaha yang baik memperoleh skor 3,57 yang berarti “Tinggi”. Dengan adanya
hubungan antar tenaga kerja atau karyawan dan pimpinan usaha yang baik dapat
meningkatkan kinerja yang baik pula. Seorang pemimpin usaha harus mempunyai
kedekatan yang erat dengan karyawan agar karyawan dapat bekerja lebih maksimal
lagi untuk menghasilkan jamur tiram yang lebih segar lagi untuk dinikmati para
konsumen. Hubungan tenaga kerja dengan pengusaha vyaitu dengan cara
berinterkasi yang baik kepada.tenaga kerja dan sewaktu bekerja pengusaha
memberikan saran yang baik agar usaha yang dijalankan berjalan bengan baik.

4. Indikator yang keempat yaitu mengenai hasil produk yang berkualitas mendapatkan
skor 3,84 yang berarti mendapatkan kategori “Tinggi”. Dengan menghasilkan
produk yang berkualitas dapat membuat konsumen lebih percaya dengan hasil
produk yang dijual oleh pengusaha. Produk yang berkualitas tinggi dapat membuat

konsumen tidak mencari produsen yang menjual produk dengan berkualitas tinggi.
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5. Indikator selanjutnya adalah mengenai karyawan yang rajin dengan skor 3,47

termasuk dalam kategori “Tinggi”. Menjadi karyawan yang rajin memang

keinginan pengusaha dalam menjalankan usahanya, karyawan yang bekerja dengan

menggunakan
an hasil produk
yang lebih i menggunakan
teknologi erapkan dalam
membudidayaka usaha jamur tiram serta |pene iga  menggunakan
manajemen gga pengusaha

mendapatka

Lampiran 13. Meberikan uraian tentang strategi pemasaran jamur tiram pada

indikator Prioritas (Priority) sebagai berikut:



Tabel 23. Strategi Pemasaran Jamur Tiram Indikator Prioritas (Priority)

Indikator 10P Skor Kategori
Prioritas (Priority) 3,29 Sedang
Tingkat produksi yang tinggi 3,47 Tinggi
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skor 3,52 yang berarti “Tinggi”. Lingkungan sosial merupakan salah satu faktor

yang dapat mempengaruhi seseorang atau kelompok untuk dapat melakukan

sesuatu tindakan serta perubahan-perubahan perilaku setiap individu. Lingkungan

social yang baik ini dapat dimanfaatkan pengusaha untuk menjual hasil

produksinya kepada masyarakat tersebut, dengan adanya lingkungan social yang



baik pengusaha juga meminta masyarakat untuk membantu mempromosikan
produk jamur tiram ini kepada sanak saudara mereka.

. Indikator yang keempat yaitu mengenai karyawan yang jujur mendapatkan skor
3,36 yang berarti.mendapatkan kategori “Sedang”. Jujur merupakan salah satu sifat
manusia yang cukup sulit untuk diterapkan. Sifat jujur yang benar-benar jujur
biasanya hanya bisa diterapkan oleh: 6rang-orang yang sudah terlatih sejak kecil
untuk menegakkan sifat jujur. Tanpa kebiasaan jujur Sejak kecil, sifat jujur tidak
akan dapat ditegakkan dengan sebenar-benarnya jujur. Karyawan yang bekerja
dengan pengusaha jamur tiram ini memiliki sifat yang jujur dikarenakan sudah 7
tahun berdirinya usaha yang dijalankan pengusaha tersebut tidak pernah mengganti
karyawan dengan yang baru.

. Indikator selanjutnya adalah mengenai penyediaan stok bibit yang banyak dengan
skor 2,78 termasuk dalam katcgori “Sedang”. Penyediaan stok bibit yang banyak
dapat membuat pengusaha memproses jamur tiram lebih banyak lagi, dengan stok
bibit yang banyak tidak membuat pengusaha kekurangan dalam penyediaan bibit.
Pengusaha jamur tiram ini menyetok bibit sebnayak.40 bibit yang apabila sewaktu-
waktu ada konsumen yang hendak memesan.jamur tiram atau baglog jamur tiram
yang akan dibudidayakan sendiri, dan apabila bibit ada yang tidak berkualitas dapat
diganti dengan bibit yang baru.

. Indikator terakhir yaitu memiliki pelanggan yang tetap mendapatkan skor 3,47 yang
berarti kategori “Sedang”. Pelanggan adalah individu atau kelompok yang membeli
atau menggunakan sebuah produk atau jasa secara tetap yang kemudian melakukan

hubungan dengan perusahaan untuk mendapatkan suatu penawaran baru dari
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perusahaan. Pelanggan tetap pengusaha jamur tiram ini yaitu pedagang pasar yang
biasanya membeli jamur tiram yang akan dijualkannya kembali.

5.3.10. Mitra Bisnis (Partner)

Mitra bisni tu fa an keberhasilan dan
kesuks a i apat uraian
mengen ﬁw Nsafﬁmq%,' nis (Partner)

N <0
sebagai b
Tabel 24. a a r is(Partner)

n r Kategori
Mitra Bis e N - 5 Sedang
1. Punya i me J1k = Sedang
2. Dapat Tainsf WE- 52 Sedang
3. Memili pemikiam. Sedang
4. Pilih ya ete Tinggi
5. Pilih sta ang ] Sedang
6. Pilih yang bi ng m | Sedang

A )
SKANBAR

Berdas i indikator mitra bisnis

(Partner) menda n gka
. Indikator yang perta a a mendapatkan skor 3,42
termasuk dalam kategori “ i lakukan oleh pengusaha dengan

mencari mitra bisnis yang memiliki visi dan misi yang sama agar keduanya dapat
bekerja sama dengan baik untuk mendapatkan keuntungan sesuai dengan
kesepakatan yang telah dilakukan bersama, dengan cara pengusaha tersebut melihat
apakah diantara konsumen atau pedagang pasar yag memiliki visi dan misi yang

sama dengan pengusaha tersbeut untuk mengembangkan usahanya lebih besar lagi.



2. Indikator kedua mengenai kepercayaan satu sama lain mendapatkan skor 3,47
termasuk dalam kategori “Tinggi”. Adanya kepercayaan diantara kedua belah pihak
dapat membuat kerjasama antar keduanya dapat berjalan dengan baik. Karena
kepercayaan yang dimiliki weleh kedua . belah pihak sangat penting untuk
menjalankan usaha yang lebih baik lagi.

3. Indikator yang ketiga adalah_mengenai-satu’' pemikiran memperoleh skor 3,36 yang
berarti “Sedang”. Dengan adanya kerja sama yang dilakukan pengusaha dan mitra
usaha yang sedang dijalankan haruslah memiliki pemikiran yang sama dan sejalan
agar usahanya tersebut sama-sama berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang
telah direncanakan dan disepakati dengan hasil sepemikiran mereka.

4. Indikator yang-keempat yaitu mengenai pilin yang berkompeten mendapatkan skor
3,78 yang berarti mendapatkan kategori “Tinggi”. Keterampilan yang diperlukan
seseorang yang ditunjukkan-oleh kemampuannya dengan konsisten memberikan
tingkat kinerja yang memadai atau tinggi dalam suatu fungsi pekerjaan spesifik.
Berkompeten yang dimaksud adalah pengusaha mencari mitra kerja yang
mempunyai keterampilan yang sama dalam bidangnya yaitu usaha jamur tiram.

5. Indikator selanjutnya adalah mengenai pemilihan standar moral yang tinggi dengan
skor 3,42 termasuk dalam kategori “Sedang”. Standar moral yang dimiliki oleh
suatu mitra bisnis sangat diperlukan karena dengan adanya moral yang baik dapat
membuat seseorang akan tertarik untuk melakukan suatu kerjasama yang akan
dilakukan. Standard moral yang dipilih dari pengusaha yaitu yang benar-benar
serius menjalankan usahanya dan mendapatkan keuntungan, standard moral yang

dipilih juga tidak harus memihak.
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6. Indikator terakhir yaitu memilih yang bisa saling mengisi mendapatkan skor 3,42

yang berarti kategori “Sedang”. Memilih mitra bisnis yang bisa menimbulkan

kerjasama yang baik dan bekualitas serta dapat membuat keduanya menjadi lebih

Untuk meningka berku: ) ermutu pengusaha
dapat memfokuskan me akan bibit \ '_"_ : baik dan menerapkan
teknik budi yang dihasilkan

berkualitas se

. Tempat (place

Tempat Usaha' ada : Uk  kegiatan-kegiatan

pameran barang-barang, termasuk rumah tempat tinggal yang sebagian digunakan
untuk kegiatan-kegiatan tersebut untuk itu pengusaha dapat memperhatikan tempat
yang dijadikan usaha agar tetap bersih dan higenis. Strategi yang digunakan
pengusaha yaitu memberikan baleho atau spanduk agar konsumen melihat bahwa

dilokasi tersebut terdapat usaha jamur tiram, selain meletakkan baleho atau spanduk
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pengusaha juga menempatkan lokasinya yang strategis dekat dengan jalan lintas

agar mudah konsumen mencari lokasinya.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

. Karakteristik pelaku ekonomi yaitu umur pengusaha adalah 59 tahun, rata-rata

umur pedagang adalah 43,33 tahun dan rata-ratasamur konsumen adalah 40,33

dihasilkan mencapai 450 kg an kotor sebesar Rp 13.500.000 dan
pendapatan bersih sebesar Rp 10.025.394, serta pendapatan kerja keluarga Rp
8.975.394. Efisiensi usahatani jamur tiram Riki dalam satu kali proses produksi
dengan nilai RCR sebesar 3,8 Sehingga usahatani Jamur Tiram layak untuk

dikembangkan.

. Strategi pemasaran yang dilakukan pada jamur tiram Riki Adennen

menggunakan bauran pemasaran 10P (product, price, promotic
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people, process, physical evidence, productivity, priority, dan partner) adalah
sebagai berikut:

a) Pada aspek product (produk), usahatani jamur tiram ini telah menjual produk

e) Pada aspek people , ahatan ur tiram ini telah menerapkan

strategi pemasaran empat  kriteria  peranan  aspek
people yang mempengaruhi konsumen, yaitu berupa sertifikasi, pelatihan
dan pembinaan karyawan.

f) Pada aspek process (proses), usahatani jamur tiram ini telah menerapkan

strategi pemasaran sesuai dengan unsur proses dalam menghasilkan kualitas
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jamur tiram yang sehat dan bermutu bagi konsumen yang
mengkonsumsinya.

g) Pada aspek physical evidence (bukti fisik), usahatani jamur tiram ini telah

J) Pada ‘aspek | ¢ tiram ini telah
bisnis yang telah

bangkan usahanya

diteliti tersebut agar mendapatkan pengetahuan yang lebih tentang bagaimana
cara membudidayakan jamur tiram serta trategi apa yang akan digunakan
dalam memasarkan jamur tiram tersebut, serta menjadi paduan peneliti apabila

peneliti ingin mencoba membuka usaha jamur tiram.
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2. Agar pengusaha jamur tiram di Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu

lebih banyak mengikuti pelatihan-pelatihan tentang teknik budidaya khususnya

jamur tiram agar produktifitas jamur tiram dapat ditingkatkan.
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